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ABSTRAK

Sukmawati. 2024. Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik terhadap Keterampilan Berpikir Kritis, Self-efficacy, dan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas V UPT SPF SD Inpres Bontoa
Kecamalan Tamalale Kola Makassar, dibimbing oleh lrwan Akib dan
Mukhilis.

Keterampilan berplkir kritis adalah keterampilan abad 21 yang peru di
kembangkan bagi siswa. Selain itu, self-efficacy juga harus dikembangkan
agar siswa yakin akan kemampuan mereka dalam menyelesalkan twugas
dan meraih hasil belajar yang maksimal, Penelitian ini bertUjuan untuk
mengetahul dan mendeskripsikan: penagaruh Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik lerhadap kelerampilan berpikir kritis, seff-efficacy,
dan hasil belajar matematika siswa. Penelitian inl dilakukan di Kelas V
LUPT SPF SD Inpres Bontoa. Metode penelitian inl menggunakan
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Dlesain
penelitian yang digunakan adalah nonequivalent confrol group design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V UPT SPF SD Inpres
Bontoa pada tahun Ajaran 2023/2024. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik cluster random sampling. Jumlah sampel dalam penelitian
in| sebanyak 61 siswa, lerdiri dari 32 siswa pada kelas ekperimen dan 29
siswa pada kelas kontrol, Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes dan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian berdasarkan uji
Manova diperoleh nilai sig. 0,008<0,05 sehingga disimpulkan bahwa
lerdapal perbedaan signifikan secara simullan keterampilan berpikir kritis,
self-efficacy, dan hasll belajar siswa yang diajarkan dengan Pendekatan
Pendidikan Malemalika Realistik dengan siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guty. Pada keterampilan
bepikir kritis diperoleh nilai sig. 0,008<0,05 sehingga disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan keterampilan berpikir kritis siswa yang
diajarkan dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dengan
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran kohvensional yang berpusat
pada guru. Pada self-efficacy dipetoleh hilail sig, 0,005 < 0,05 sehingaa
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan self-efficacy siswa yang
diajarkan dengan Pendekatan Pandidikan Matematika Realistik dengan
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional yang berpusat
pada guru. Pada hasil belajar diperoleh nilai sig. 0,003 < 0,05 sehingga
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan Pendekalan Pendidikan Matematika Realistik dengan
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konhvensional yang berpusat
pada guru. '

Kata Kunci : Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik, Keterampilan
Berpikir Kritis, Self-efficacy, Hasil Belajar



ABSTRACT

Sukmawati. 2024.. The Influence of the Realistic Mathematics Education
Approach on Critical Thinking Skills, Self-efficacy, and Mathematics
Leaming Outcomes of Class V Students of UPT SPF SD Inpres Bontoa,
Tamalate District, Makassar City. Supervised by Irwan Akib and Mukhlis.

Critical thinking skills are the 21st cantury skills that need fo be developed
by the students. In addition, self-efficacy must also be developed so that
students are confident in their abilities to complete tasks and achieve
maximum learning outcomes. This study aimed to determine and describe
the effect of the Realistic Mathemalics Education Approach on critical
thinking skills, self-efficacy, and students' mathematics learning outcomes
This research was conducted in Class V UPT SPF SD Inpres Bontoa. This
research method used gquantitative research with a quasi-expermental
research type. The research design used was nonequivalent control group
design. The population of this study were all students of class VV UPT SPF
SD Inpres Bontoa In the 2023/2024 academic year. Sampling was carried
out using the cluster mndom sampling technique. The number of samples
in this study were 61 students, consisting of 32 students in the
expenmental class and 28 students in the control class. The data
collection technigues used were tesis and questionnaires. The data
analysis technigues used were descriptive statistics and Inferential
stafistics. The results of the study based on the Manova test obtained a
sig. 0.008 <005 so it Is concluded that there is a significant difference
simultaneously in entical thinking skills, self-efficacy, and leaming
outcomes of students taught with the Realistic Mathematics Education
Approach with students taught with conventional teacher-cemterad
learning.

Keywords: Realistic Mathematics Education Approach, Critical Thinking
Skills, Self-efficacy, Leaming Oufcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Laftar Belakang

Pendidikan sangat penting dalam tatanan kehidupan manusia.
Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk
membeniuk sesecrang mienjadi pribadl yang lebih baik dan berguna.
Palam pandangan Islam, pendidikan itu sangat penting adanya. Karena
dengan pendidikan sesecrang dapat memperoleh fimu pengetahuan yang
dapat menunjang taraf hidup dan posisinya di hadapan Allah Subhanahu
Wata'ala Sebagaimana firman Allah dalam Quran surat Al-Mujadilzh ayat
1

ia i alal ) ool 2t 1 Gl 2 iy

"Allah akan mengangkat kedudukan orang-orang yang beriman dan
diberi iimu di antara kallan beberapa derajal.”

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Masional menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana unituk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa secara akllf mengembangkan potensi dirinya untuk memillki
kekuatan spirtual keagamaan, pengendalian din, kepnbadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya;
masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan Undang-undang lersebut maka pendidikan memiliki

peranan penting dalam menjamin perkembangan dan kelangsungan



kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan upaya untuk membentuk
manusia yang cerdas dan terampil, mewujudkan sumber daya manusia
yang berkualitas serta mampu bersaing dalam menghadapi tantangan dan
kemajuan limu pengetahuan dan teknologl,

Kemajuan iimu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih
diabad 21 sekarang Ini tidak hisa kita abalkan lagi. Pada pembelafaran
‘abad 21 ada beberapa kompetensi yang harus dimiliki yaitu keterampilan
bérpikir kreatil {creative thinking). berpikir kritis dan pemecahan masalah
(eritical thinking and problem salving). berkomunikasi (communication),
dan berkolaborasi (collaboration). Sekolah diharapkan mampu membekali
siswa agar memiliki keterampilan tersebul sehingga mampu mengikuti
arus perkembangan zaman. Kelerampilan inl dapatl ditingkatkan melalul
proses pembelajaran di kelas.

Salsh satu mata pelajaran yang diajarkan pada tingkat pendidikan
dasar adalah matematka. Matematlka merupakan [Imu universal yang
mendasari perkembangan teknolegi modern, malematika memegang
peranan sangal penting dalam bherbagal disiplin dan memajukan daya
pikir manusia sepertl berpikir logis dan analitis. Untuk menguasai dan
menciptakan teknologh di masa depan diperjukan pehguasaan matematika
sejak dinl, oleh karena ilu matematika diajarkan pada semua jenjang mulai
dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Seperti yang diungkapkan
Yayuk (2018) bahwa perkembangan pesat di bidang teknologi informasi

dan komunikas| dewasa inl dilandasi oleh perkembangan matematika di



bidang teori bilangan, aljabar, analisis, leori peluang dan matematika
diskrit".

Matematika diperfukan untuk memenuhi kebutuhan praktis dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-harl para siswa. Seperti
yang diungkapkan oleh Abdurrahman (Kumia el al., 2022) dan Savrillana
et al (2020) menyatakan bahwa matematika memiliki peranan penting
dalam pendidikan dan kehidupan sehan-hari. Dengan mempelajarinya
siswa akan dibekali dengan kemampuan berpikir yang membaniu mereka
menemukan solusi saal masalah, serla konsep-konsepnya hadir dalam
barbagal aspek kehidupan. Matematika khususnya pads sekolah dasar
menekankan pada artmatika dengan mengembangkan nalar dan
keterampilan berhitung.

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD)
(Mdiung & Jedit, 2020] memberikan laporan hasil studl Frogramme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2018 yang dilkuti oleh 78
negara, siswa Indonesia berada pada peringkal yang kurang memuaskan
yang cenderung stagnan dalam 10-15 tahun terskhir. Hasil sludi
manunjukkan bahwa kemampuan Literas! berada pada peringkat 72 dari
77 negara, Matematika berada di peringkal 72 dari 78 negara, dan Sains
barada pada peringkat 70 dari 78 negara. Hal ini membuatl Indonesia
berada pada peringkat 74. Berdasarkan laporan lersebut, performa
Indonesia cenderung menurun jika dibandingkan dengan laporan PISA

2015.



Mendikbud Nadiem Anwar Makarim pada Siaran Pers 3 Desember
2019 (Kemendikbud, 2019) menyampaikan bahwa hasil penilaian PISA
2018 menjadi masukan vyang penting unfuk mengevaluasi dan
meningkatkah kualitas pendidikan' di Indonesia yang akan menjadi
perhatian utama Pemefintah selama lima {ahun ke depan guna
menghadapl tantangan abad 21, Meskipun hasll PISA 2018 tidak
mencerminkan kondisi pendidikan Indonesia secara keseluruhan pada
saat Inl, namun masih felevan untuk  memberikan gambatan umum
lentang kemampuan siswa dalam bidang literasl, malematiks, dan sains
yang dapat digunakan untuk mengelahui kelemahan dan kekuatan
pendidikan di Indonesia yang dapat membantu pemerintah dalam
merancang program dan kebljakan ‘Unluk meningkalkan kualitas
pendidikan di Indonesia.

Salsh satu kebijakan yang diambil oleh pemerintah adalah
pembenahan sistem asesmen di Indonesia. Peda t@hun 2021
Kemendikbud meniadakan Ujian Naslonal 2021 dan menggantinya
dengan Asesmen Nasional, Asesmen Nasional dilakukan menggunakan
tiga instrumen utama yaitu Asesmen Kompetens! Minimum (AKM), Survey
Karakter, dan Survey Lingkungan Belajar. Tujuan Asesmen Nasional (AN)
dalam Permendikbudristek Nemor 17 Tahun 2021 tentang Asesmen
Nasional, yaitu untuk mengukur hasil belajar kognitif. hasil belajar non

kognitif, dan kualitas lingkungan belajar pada satuan pendidikan.



Berdasarkan hasil Asesmen Nasional (AN) tahun 2021 melalui
program Asesmen Kompetensi Minimum {(AKM) yang dirilis pada tahun
2022, menunjukkan bahwa capaian hasil UPT SPF SDI Bontoa khususnya
pada indikator kemampuan numerasi siswa dilihat dari laporan rapor
pendidikan sekolah memperoleh nilal 1.53 dari rentang nilai 1-3 dengan
penjelasan capalan berada df bawsh kompetensi minimum yang
ditetapkan, yaitu jika nilai yang diperoleh =z 1,8. Satuan pendidikan dapat
dikategorikan mencapal kompetensi minimurn apabila B0% siswa memiliki
lingkat kampelensi cakap dan mahir. Tingkal capaian kompetensi UPT
SPF SD Inpres Bontoa, yaity mahir 0%, cakap 23,33%; dasar 60% dan
periu intervensi khusus 16,67 %.

Kemampuan numerasl yang diukur dalam Asesmen Nasional ada 7
sub«Indikator yaitu kompetensi pada domaln Bilangan, Aljabar, Geometri,
Data dan Kelidakpastian, mengetahui (L1), menerapkan (L2) dan menalar
(L3). Berikut ini nilai rata-rata darj tiap sub-indikator lersebut,

Tabel 1. 1 Nilai rata-rata sub-indikator numerasi

Sub-indikator numerasi Nilsi rata-rata
Kampetensi pada domain Bilangan 34.09
Kompetensi pada domain Allabar 2841
Kompetensi pada domain Geometri 2647
Kampetensi pada domain Data dan Ketidakpastian 3414
Kompetansi mengetahid (L1) 39,74
Kompetensi menerapkan (L2) 28,92
Kompetensi menalar {L3) 27,12

Sumber : Rapor Pendidikan UPT SPF SD Inpres Bonloa



Pelaksanaan Asesmen Nasional menggunakan Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) diharapkan dapat menumbuhkan kecakapan
hidup bagi siswa vang diperlukan pada abad 21. Asesmen Kompetansi
Minimum (AKM) merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengukur
kompelensi minimum (mendasar) yang periu dikuasal oleh siswa.
Kompetensi mendasar yang diukur dalam AKM, yaitu |iterasi membaca
dan numerasi. Pusat Asesmern dan Pembelajaran (2020) menyampaikan
bahwa salah salu prasyaral untuk mewujudkan kecakapan hidup abad 21
adalah kemampuan literasi siswa.

Pusat Asesmen dan Pembelajaran (2020) menjelaskan bahwa
soal-spal yang dikembangkan dalam Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) bersifat kontekstual, berbagal benluk soal, mengukur kompetensi
pemecahan masalah, dan merangsang peserta didik untuk berpikir kritis.
Salah satu kecakapan hidup-abad 21 adalah berpikir kritis. Sesual dengan
Parmendikbud No. 20 Tahun 2016 Tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah pada dimensi keterampilan dinyatakan
bahwa setiap lulusan satuan pendidikan dasar dan menengah diharapkan
memilki keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandirl, kolaboratif, dan komunikatif melalui pendekatan iimiah.

Amir (2015) menjelaskan bahwa bempikir  kiitis  merupakan
aklivitas mental seseorang dalam mengumpulkan, mengkategorikan,
menganalisa, dan mengevaluasi informasi alaupun bukli agar dapat

membusal suatu simpulan untuk memecahkan masalah. Hasil temuan



dalam penelitian yang dilakukan oleh Sarwanto et al, (2021)
menyimpulkan bahwa keterampilan barpikir kritis siswa Sekolah Dasar
masih rendah;

Keterampllan berpikir kritis inl adalah salah ‘satu keterampilan
penting yang sebaiknya dimiliki oleh siswa. Sepatti yang diungkapkan oleh
Baderan (2018) bahwa keterampilan berplkir kritie membekali dan
menjadikan siswa mampu untuk membuat keputusan ataupun tindakan
agar dapal menghadapl permasalahan yang dijumpal dalam kehidupan
sehari-harl. Penlingnya berpikir kritis juga ditegaskan dalam Al-Quran
surat Ali Imran Ayat 180-191
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian
malam dan siang lerdapat landa-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk,
atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan lentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata), *Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciplakan
semusa ini sla-sia. Mahasucl Engkau. Lindungilah kami darf azab neraka”.
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-quran mendorong manusia untuk
berplkir secara mendalam yang merupakan bagian dalam berpikir krills.

Hasil pengamatan di UPT SPF SD |npres Bontoa, pembelajaran
yang berlangsung di sekalah masih berpusat pada guru dengan metode
ceramah, tanya jawab dan penugasan. Pembelajaran diawali dengan guru

menjelaskan maleri dan diakhiri dengan pemberian latihan-latihan soal.

Seal yang diberikan cenderung kepada secal rutin yang dalam



menyelesaikan scalnya sudah jelas prosedur penyelesaiannya.
Permasalahan-permasalahan yang ada di sekitar siswa terkail matematika
kurang dimunculkan dalam proses pembelajaran. Siswa akhirmya tidak
lerbiasa unluk memahami, mengidentifikasi, menyelesaikan, dan
membual kesimpulan dalam masalah yang berkaitan dengan malematika.
Memahami, mengidentifikasi, menyelesaikan, dan membuat kesimpulan
merupakan indikator dan keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir
kritis siswa perlu terus dilatih dalam proses pembelajaran.

Lebih lanjul lagi berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V
UPT SPF SD Inpres Bonlea pada tanggal 10 Oktober 2022 ada beberapa
kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran matematika. Di
antaranya siswa kesulitan untuk mengerjakan soal-soal matematika.
Mereka cenderung kesulitan untuk menyelesaikan soal cerita. Beberapa
kesulitan tersebut, yaitu dalam menentukan rumus atau solusi yang lepat
untuk menyelesaikan soal tersebut, Kesulltan melakukan perhitungan
sefta membuatl kesimpulan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum
mampu untuk berpikir secara kritis. Karana tidak mampu menyalesalkan
soal tersebut, 41% siswa akan menyerah untuk menyelesaikan soal
tersebul ataupun meniru jawaban dari temannya. Selain itu hasil belajar
matematika siswa Juga rendah. Masihi banyak siswa yang tidak mencapai
nilai KKM. Hal ini dillhat dari hasil Penilalan Tengah Semester yang
menunjukkan bahwa ada 62% siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bontoa

tidak mencapai nilai KKM yang sudah ditentukan yaitu 70.



Berdasarkan hasil wawancara di atas dapal dilihat bahwa siswa
yang meniru jawaban temannya menandakan bahwa siswa lersebut tidak
yakin akan kemampuan yang dimilikinya. Yakin dengan kemampuan dir
sesual dengan leori sosial yang disampalkan oleh Bandura (Subaidi,
2018) menjelaskan bahwa self-efficacy adalah keyakinan yang dimiliki
seseorang terkait kemampuannya dalam mengorganisasi  dan
menyelesaikan tugas dalam rangka mencapai hasil yang ingin dicapai.

Santrock (2017), Arifin et al. (2018), dan Sukma & Priaina (2021)
menjelaskan bahwa self-efficacy memilkli pengaruh  positif  dalam
pambelajaran matematika yang dapat membantu siswa dalam mencapai
prestasi belajar. Siswa yang memiliki self-efficacy tinggl akan mendorong
siswa menenlukan bagaimana berpikir, berperilaku, serla membuat
rencana untuk mencapai prestasi belajar matematika yang lebih baik. Hal
ini menunjukkan bahwa self-efficacy dapat mempengaruhi hasil belajar
matematika siswa. Dalam Al- Quran surat Al-Bagarah ayat 286 juga
dijelaskan tentang keyakinan akan kemampuan dirl

Hoany b alry
“Allah tidak membebani sesaorang, kecuall menurut kesanggupannya.”

Ayat tersebul menegaskan bahwa setiap manusia lellah diberikan
kemampuan oleh Allah Subhanahu wata'ale untuk menghadapl tugas-
tuuggas yang telah diberikan. Selain itu dalam Al-Quran surat Az-Zumar

ayat 53 :
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“Katakanlah (Nabli Mubammad), “Wahai hamba-hamba-Ku

yang melampaui balas (dengan menzalimi) dirinya sendiri,
janganiah berputus asa darl rahmat Allah.

Ayal ini menunjukkan bahwa keyakinan dan harapan harus
senantiasa ditanamkan dalam diri, lermasuk dalam proses belajar.
Berdasarkan dua ayat di atas maka setfap siswa memiliki potensi dan
kemampuan untuk belajar dan meraih hasil baik, jika disertai dengan
keyakinan dan usaha sungguh-sungguh.

Proses pembelajaran malematika tidak dapal dilakukan hanya
dengan mentransfer iimu sebanyak-banyaknya dan menghafal rumus-
rumus. Pembelajaran diliarapkan mampu mendorong siswa teriibat secara
aklif dalam pembelajaran, menyenangkan dan bermakna, seria
memberikan kesempalan kepada siswa untuk menemukan kemball ide
dan konsep matemalika dengan bimbingan guru. Salah salu pendekatan
yany dapat menjadi allernatif untuk menciptakan pembelajaran tersebut
adalah Pendekalan Pendidikan Matematika Realistik.

Qomario et al., (2020) menyatakan bahwa Pendekatan Pandidikan
Matematika Realistik dipilih sebagal alternatif dalam pembelajaran karena
dengan pendekatan ini dapal mengarahkan siswa untuk belajar secara
bermakna, sesuai depgan kemampuan berpikir siswa dan berkaitan
langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam penelitiannya
Qomario et al, (2020) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh

Pendekatan Pendidikan Malematika Realistik terhadap hasil belajar
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matematika. Selanjutnya Cahyaningsih & Nahdl (2021) menyatakan
bahwa penerapan Pendekatan Pendidikan Matemalika Realistik
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berplkir kritis
siswa, Demikian pula dengan penelilian yang dilakukan oleh Arifin et al,,
(2017) menyimpulkan bahwa perkembangan self-efficacy matematika
siswa metald Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik lebih baik
dibandingkan pembelajaran sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis akan
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekalan Pendidikan
Matematika Realistik terhadap Keterampilan Berpikir Kritis, Self-Efficacy.
dan Hasil belajar Matematika Siswa Kelas V UPT SPF SD Inpres Bontoa

Kecamatlan Tamalate Kota Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian inl yaitu :
1. Apakah Pendekatan Pendidikan Matemalika Realistik berpengaruh

lerfiadap keterampilan berpikir kritis, self-efficacy, dan hasil belajar
matematika siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bontoa Kecamaltan
Tamalate Kota Makassar 7

2. Apakah penerapan Pendekatan Pendidikan Malematika Realistik
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis matematika slswa
kelas V UPT SPF SD Inpres Bontoa Kecamatan Tamalate Kota

Makassar 7
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3. Apakah penerapan Pendekalan Pendidikan Matematika Realistik
berpengaruh terhadap self-efficacy siswa kelas V UPT SPF SD Inpres
Bontoa Kecamatan Tamalate Kota Makassar 7

4. Apakah penerapan Pendekatan Pendidikan Matemiatika Realistik
berpengaruh lerhadap hasil belajat matemalika siswa kelas V UPT

SPF SD Inpres Bontoa Kecamatan Tamalate Kata Makassar ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di alas maka tujuan penelitian ini, yaitu

1. Untuk mengetahul dan mendeskripsikan pengaruh Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik terhadap keterampilan berpikir kritis,
self-efficacy, dan hasil belajar matematika siswa kelas V UPT SPF SD
Inpres Bontoa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh penerapan
Pendekatan Pendidikan Malematika Realistik terhadap kelerampilan
perplkir kritis matematika siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bontoa
Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh penerapan
Pendekatan Pendidikan Malematika Realistik terhadap self-efficacy
siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bontoa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar.

4. Untuk mengelahul dan mendeskripsikan pengaruh penerapan

Pendekalan Pendidikan Matemalika Realistik lerhadap hasil belajar
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matematika siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bonloa Kecamatan

Tamalate Kots Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Secara umum ada dua manfaat yang dapat diperoleh dari hasil
penelitian ini, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian inl menambahkan referensl lerkail Pendekatan
Pendidikan Matematlka Realistik, keterampilan berpikir kritis, seif-
efficacy, dan hasi| belajar matematika.
2. Manfaat praktis
a. Bagiguru
Penelitian ini dapat menjadi altematif pelaksanaan pembelajaran
uniuk mengatasi kendala dalam proses pembelajaran matematika,
Dengan menerapkan Pendidikan Matematika realistik membantu
guru dalam menyampaikan materi melaluj konteks nyala yang
dekat dengan kehidupan siswa. Selain itu, guru juga terbantu
dalam  meningkatkan  kelerlibatann  siswa, menumbuhkan
kemampuan berplkir kritis, serla membangun kepercayaan diri
sigwa selama proses pembelajaran berlangsung.
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b. Bagl siswa
Siswa mendapatkan pengelahuan dan dapat meningkatkan
keterampilan berpikir Kritisnya, self-efficacy. dan hasil belajar pada
pembelajaran matematika

¢, Bagi peneliti
Bagl peneliti, penelitian inl mampu menambah pengetahuan peneliti
tentang pengaruh pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
dalam pembelajaran malematika. Selain itu membantu peneliti

untuk meningkatkan kelerampilan analisis dala dan pensfilian,



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar

a. Pengertian Matematika
Matematika tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari.

Matematika merupakan ilmu vang berperan penting dalam perkembangan
imu pengetahuan. Untuk leblh mengenal matemalika maka kita periu
mengelzhui pengertian matematika. Matemmiatika datam Kamus Besar
‘Bahasa |Indonesia (2017) diarfikan sebagal limu tentang bilangan,
hubungan antara bilangan. dan prosedur operasional yang digunakan
dalam penyelesaian masalah mengenal bilangan. Selanjulnya menurut
Res| (2021) matemalika merupakan suatu bidang limu kajian tentang ide-
ide abstrak (berpikir deduktif) secara terstruktur yang mampu melatih
proses kerpikir sistematis sesecrang dan menyelesalkan suatu masalah
secara lerorganisir. Pendapat selanjulnya dijelaskan oleh Panggabean
(2022) bahwa matemalika adalah cabang limu pengelahuan lenlang
bilangan, kalkulas!, penalaran logls, fakla-fakta kuantitatif, masalah ruang

dan bentuk, aturan-aturan dan pola keteraturan.

Berdasarkan beberapa pendapal mengenai pengertian matematika
di atas dapat dilihat bahwa matematika bukan hanya sekedar limu yang
mempelajari lentang bilangan saja tetapi matematika adalah ilmu abstrak

tentang bitangan, kuantilas, bentuk, dan logika yang penerapannya dapat

15
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digunakan untuk melatih proses berpikir seseorang dalam menyelesaikan

masalah sehari-hari.

b. Tujuan Pembelajaran Matemalika

Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar (2018) menjelaskan bahwa

setelah mempelajari matematika, siswa diharapkan dapat .

1)

3)

4)

Memaharni konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep
dan menggunakan konsep secata luwes, akural, efisien, dan tepal,
dalam pemecahan masalah,

Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan
mampu memuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang
ada.

Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi
matlemalika balk dalam penyederhanaan, maupun menganalisis
komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks
matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, iimu, dan
teknologl)  yang meliputi  kemampuan memahami  masalah,
membangun model matematika, menyelesalkan model dan
menafsirkan solusl yang diperoleh termasuk dalam  rangka
memecahkan masalah nyata dalam kehidupan seharl-hari.
Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti

matematika dengan menggunakan kalimal lengkap, simbol, tabel,



5}

6)

7)

8)
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diagram, alau representasi lain untuk memperjelas keadaan  atau
masalah,

Memiliki sikap menghargal kegunaan matematika dalam kehidupan
yaitu memilikl rasa ingin tahu, perhatian, dan minal dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulel dan percaya difi dalam pemecahan
masalah,

Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan niiai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya.

Melakukan kegiatan-kegiatan molorik  yang  menggunakan
pengsatahuan matematika.

Menggunakan alat sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matemalika.

Menurut Falimah (Cipla el al, 2020) lujuan pembelsjaran

matemalika dibedakan menjadi 2 yaity :

1

2]

Slswa pandai menyelesalkan permasalahan atau menjadi problem
solver.

Angk pandai dalam berhitung dengan melakukan perhitungan dengan
benar dan lepat.

Selanjutnya Yayuk (2019) juga menjelaskan twjuan pembelajaran

matematika yaitu untuk melatih dan menumbuhkan carm berpikir

sistematis, logis. kntis, kreatif, dan konsisten serta mengembangkan sikap

gigih dan percaya diri dalarm menyelesaikan masalah.
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Sesyai dengan paparan di atas, matemalika memiliki peranan
yang sangat penting dalam kehidupan siswa. Pembelajaran matematika
diberikan kepada siswa bertujuan untuk melatih dan mengembangkan
kelerampilan berplkir siswa dengan menggunakan konsep malematika

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pendekatan Pendidikan Matemsztika Realistik

&a. Pengettian Pendidikan Pembelajaran Matematika Realistik
Menurut Freudenthal (Hadi. 2017) Pendekatan Pandidikan

Matemnatika Realislik menggabungkan apa Itu malemalika, bagaimana
siswa belajar matematika dan bagaimana mengajarkan matematika.
Selanjutnya Ahmad et al. (2021) menjelaskan bahwa Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik merupakan sebuah pendekatan yang
memiliki orientasi pada penerapan matemalika dalam kehidupan sehari-
harl. Senada dengan pendapal sebelumnya, Resi (2021) berpendapat
bahwa Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik merupakan sebuah
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran matematika yang
berawal dari masalah nyala alaupun yang dapal dibayangkan oleh siswa,
sehingga lerjadinya proses matematisasi horizontal dan vertikal yang
menekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep matematika dengan

pengalaman sehari-han para siswa.

Sesuai dengan beberapa pendapal di atas maka Pendekatan

Pendidikan Matemnatika Realislik adalah sebuah pendekatan yang
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menggunakan masalah yang reslistik atau dapat dibayangkan untuk

menemukan kemball konsep dalam matemalika yang dapal digunakan

untuk  menyelesalkan masalah sehar-harl yang berkaitan dengan

malemaltika.

b.

Prinsip dan Karakleristik Pendekatan Pendicikan Matemalika Realistik

Gravemeijer '(Hulukati, 2014) mengemukakan tiga prinsip kunci

Pendidikan Matematika Realistik, yailu:

1)

2)

3)

Guided reinvention (menemukan kembali)/progressive mathematizing
(matemalisasi progresif)

Siswa harus diberl kesempatan untuk menemukan sendirl
konsep, definisi. teorema, atau solusi dengan memberikan masalah
kontekstual dalam berbagal cara. Sementara i, di  akhir
pembelajaran, siswa disuguhkan dengan masalah matematika
kontekstual yang bertujuan untuk menerapkan konsep-konsep yang
tetah mereka temukan sendiri.

Didactical phe-nomenology (fenomena didakiik)

Untuk memperkenalkan toplk malematika kepada siswa, guru
perly menekankan masalah kontekstual, yaitu masalah yang muncul
darl duria nyata atau yang dapat dibayangkan aleh siswa.

Self daveloped modeis (mengembangkan model sendiri).
Ketika  menyelesaikan  masalah  kontekslual  siswa

mengembangkan model mareka sendin..
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Selanjuthya prinsip Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
menuryl Van den Heuvel-Panhuizen (Razak & Kamaruddin, 2022) yaitu

sebagai berikut:

1) Prinsip aktivitas, yaitu aktivilas manusia.

2) Prinsip realitas, yaitu pembelajaran semestinya dimulai  dengan
masalah-masalah yang realistik atau siswa dapat membayangkannya.

3) Prinsip berjenjang, yailu' siswa dalam beiajar matematika melewal
berbagal jenjang pemahaman.

4) Prinsip jalinan, yaitu berbagai aspek dalam matematika itu tefjalin satu
sarma lain sehingga hubungan antar aspek it terlihat.

5) Prinsip Interaksl, yaitu matematika sebagal aktivitas sosial.

6) Prinsip bimbingan, yaitu siswa perlu diberi kessmpatan untuk

menemikan pengetahuan matematika secara terbimbing,

Selanjulnya prinsip pokok Pendekatan Pendidikan Matemalika

Realistik menurut Ahmad et al, (2021) yaitu

1) Pembelajararn maternalika diajarkan sebagal benltuk kegiatan manusia
dengan mengolah informasi untuk menemukan prinsip, konsep, fakta,
prosedural matematika, menggunakan batuan guru atau orang lain.

2) Malematika yang digjarkan harusiah bermakna bagl siswa derngan
melihal keterkaltan antara matematika yang sedang dipelajari dengan

realita dalam kehidupan nyata.
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Prinsip Pendekatan Pendidikan Malematika Reaslistik secara
singkal dapal dijelaskan bahwa pembelajaran diawali dengan
permasalahan-permasalahan yang ada di sekitar siswa. Kemudian siswa
digjak untuk menemukan kemball konsep dan  solusl  serta
mengembangkan model sendirl untuk menyelesaikan masalah kontekstual
yang diberikan.

Karakteristik Pendekatan Pendidikarn Matematika Realistik menurut
Maulana dalam Isrok’atun & Amelia (2018) yailu sebagai berikut :

1) Phenomenological exploration or use context
Penerapan Pendekatan Pendidikan WMatematika Realistik
menggunakan masalah kontekstual dan didasarkan pada peristiva
kehidupan nyata.
2) The use models bridging by vertical Instrument
Selama kegialan pembelajaran, siswa lerlibat aklif dalam
kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan pemahaman simbol-
simbol matematika abstrak. Siswa memiliki pengetahuan awal yang
digunakan sebagai dasar untuk melakukan kegiatan belajar dalam pola
pikirnya sendiri.
3) The use of sfudents own production and construction of students
conhfribution
Selama pembelajaran siswa berperan sebagai subjek. sehingga

siawa dituntut untuk berkontribusi dalam kegiatan belajar.
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4) The interactive character of teaching process or interactivity
Pendekalan Pendidikan Matematika Realistik dalam proses
pembelajaran dilakukan secara interaktif sehingga aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor siswa bisa berkembang lebih baik.
5) Intertwining or various leaming strand
Konsep dalam matemaltika saling terkait. Keterkaitan tersebut
antara lain keterkaitan antartopik, konsep operasi, atau keterkaitan

dengan bidang lain, sehingga matemalika dilakukan secara tersirukiur.

¢. Langkah-Langkah Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dilandasi oleh teori
belajar Konstruktivisme. Menurul Lestari & Yudhanegara (2022)
menyatakan bahwa Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
menggunakan enam prinsip datam tahapan pembelajarannya, yaitu
1) Fase aktivitas
Pada fase ini, matematika dipelajeri oleh siswa melalui aktivitas
dengan mengerjakan masalah-masalah yang dirancang secara khusus
2) Fase realilas
Pada fase ini belajar matematika dikaitkan dengan realilas kehidupan
sehail-hari melalul matematisasi. Matematisasi dapat dilakukan secara
horizontal dan verfikal. Matematisasi horizontal melibatkan proses
vang dimulai dari dunia nyata menuju dunia simbolik, sedangkan

matematisasl vertikal berartl proses dalam dunia simbaol itu sendiri.
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Fase pemahaman

Pada fase inl, proses pembalajaran matematika melibalkan tahapan
pemahaman yang berbeda-beda, dimulai dengan mengembangkan
kemampuan menemukan solusi informal yang dikaitkan dengan
konleks, menemukan rumus, skema, hingga menemukan prinsip-
prinsip keterkaltan.

Fase intertwinement

Pada fase ini, siswa memilki kesempatan untuk menyelesaikan
masalaly matematika yang kaya akan konleks dengan menerapkan

konsep, rumus,; prinsip, dan pemahaman yang berbeda secara terpadu

‘dan koheren.

Fase Interaksi

Pada tahap inl pembelajaran matematika menjadi aktivitas sosial,
sahingga siswa diberi kesempatan untuk saling berbagi pengalaman,
strategl penyelesajan, atad temuan ainnya.

rase Bimbingan

Pada fase ini menggunakan prinsip guided reinvention, yaitu siswa
diberi kesempalan saluas-luasnya untuk rmenemukan sendin prinsip,
konsep, atau rumus matematika melalul kegiatan pembelajaran yang
dirancang khusus oleh guru.

Selanjutnya Shoimin (2020), memaparkan langkah-langkah dalam

penerapan Pendekatan Pendidikan Matemalika Realistik, yaitu sebaqgai

berikut:



1)

2)

)
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Memahami masalah konteskiual

Siswa diberikan masalah kontekstual Kemudian siswa diminta untuk
memaham| masalah tersebut. Pada tahap ini juga guru menjelaskan
masalah dengan memberikan petunjuk secara letbalas pada bagian-

baglan tertentu sampal siswa memahami masalah yang diberikan.

Menyelesalkan masalah kantekstual

Secara Individual siswa diminta untuk menyelesaikan masalah
kontekstual sesual dengan cara yang merska pahami, Selanjutnya
gurt memberkan molivasi kepada siswa dengan memberikan
pertanyaan yang menuntun siswa selama proses menyelesaikan
masalah tersebul.

Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Pada tahap Inl siswa diberi kesempatan untuk membandingkan dan
mendiskusikan jawaban mereka dalam kelompok yang selanjutnya
akan didiskusikan di kelas yang akan dipimpin oleh guru.
Menyimpulkan

Setelah diskusl dalam kelompok dan kelas, selanjutnya siswa akan
menyimpilkan dengan bantuan guru terkalt dengan konsep, prinsip
ataupun prosedur maleématika sesual dengan masalah yang
diselesaikan,

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dillhat bahwa

penerapan Pendekatan PFendidikan Matematika Realistik haruslah



25

mencakup prinsip dan karakteristik dari pendekatan tersebul. Sehingga

dalam penelitian ini langkah-langkah penerapannya, yaitu sebagal berikut.

1) Guru menyampalkan tujuan pembelajaran

2) Guru membagl siswa kedalam kelompok

3) Guru menyajikan masalah kontekslual yang ada pada LKS kemudian
stawa diminta untuk memahami masalah tersebut

4) Guru menjelaskan masalah kontekstual vang dibenkan dengan
mernberikan petunjuk seperlunya pada bagian yang belum dipahami
oleh siswa.

§) Guru berkeliling mengamati setlap kelompok untuk memotivasi siswa
'dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

6) Guru  memberikan  kesempatan kepada seliap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelomipoknya di depan kelas,

7). Guru meminta siswa darl kelompok lain memberikan tanggapan alas
presentasi yang disajikan.

B) Setelah diskusi dalam kelompok dan kelas, selanjutnya guru akan
membantu siswa menyimpulkan terkalt dengan konsep, prinsip
ataupun prosedur matematika sesual dengan masalah yang

diselesaikan,

3. Keterampilan Berpikir Kritis

Pembelajaran abad 21 diarabkan kepada kelarampilan-

keterampilan yang harus dimiliki untuk menghadapi kemajuan ilmu
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pengetahuan dan teknologi yang semakin pesal. Wagner (Zakiah &
Lestari, 2019) terdapal tujuh jenis keterampilan hidup yang dibutuhkan di

Abad 21, yaitu:

a. Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah.

b. Kolaborasi dan kepemimpinan.

¢. Ketangkasan dan kemampuan beradaplasi.

d. Inisiatil dan jiwa entrepreneur.

e. Kemampuan berkomunikasi efektif baik secara oral maupun tertulis,
f. Mampu mengakses dan menganalisis informasi.

g. Memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi.

Darl uraian di atas dapat dilihat bahwa keterampilan berplkir kritis
merupakan salah satu keterampllan hidup yang dibutuhkan pada abad 21.
Eggen & Kauchak (2012) menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah
kemampuan dan kecenderungan dalam membual dan melakukan
penilalan terhadap kesimpulan berdasarkan bukl, Selanjutnya Facione
(2015) menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah pengendalian yang
dimillkl sesearang dalam' memutuskan atau menilai, untuk menghasilkan
interpretasl, anallsis, evaluasi, dan inferensi dalam memaparkan sesuatu
menggunakan bukli, konsep. melodologi, knieria atau pertimbangan
kontekstual dalam pengambilan keputusan Salanjulnya Amir fEEHSJ
menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan aktivitas mental yang dimiliki

sesenrang saal mengumpulkan, mengkategorikan, menganalisa, dan
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mengevaluasi iriformasl maupun bukti untuk membuat suatlu simpulan

dalam memecahkan sualu masalah.

Berdasarkan pengertian keterampilan berpikir kritis di atas, maka
keterampilan berpikir kritis merupakan proses berplkir sesecrang dalam
memecahkan suaty masalat) untuk mengambil sebuah keputusan dengan
mempertimbangkan segala fakta yvang berkaltan dengan masalah vang

akan dipecahkan, menganalisisnya dan menilai fakta yang ditemukan,

Facione (2015) menjelaskan enam komponen nt keterampllan

berpikir kritis, yaitu :

a. Interprefation (Interpretasi)
Menginterpretasl merupakan proses menafsirkan untuk memahami
dan mengungkapkan makna atau signifikansi berbagal pengalaman,
situasi, data, peristiwa, penilaian, kebiasaan, keyakinan, aturan,
prosedur, atau kniterls.

b. Analysis (Analisis)
Menganalisis arfinya mengidenliiikasi hubungan inferensial yang
diharapkan dan yang sebenarmnya lerjadl antara pernyataan,
pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk lain darl representasi
lainnya yang digunakan unluk menyampaikan keyakinan, penllaian,

pengalaman, alasan, informasi, atau pendapal.
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Inference (Inferensi)

Menginferensi artinya mengldentifikasi dan mendapatkan elemen yang
diperiukan untuk menarik kesimpulan yvang logis; merumuskan dugaan
dan hipotesis serta memperiimbangkan Informasi yang relevan.

Evaluation (Evaluasi)

Mengevaluasi dilakukan untuk menilai kredibilitas penyataan atal

representasi lain yang menjelaskan atau deskripsi dari persepsi,
pengalaman, situasi, penilaian, keyakinan atau opini seseorang. Serla
untuk menilai kekustan logis dar hubungan inferensial atav yang
diharapkan antara pernyataan, deskripsi. pertanyaan, atau bentuk
representasi lainnya

Explanation (Eksplanasi)

Eksplanasi atau penjelasan artinya menyatakan dan membenarkan
penalaran dalam hal perlimbangan, pembuktian, konseptual,
metodologis, kriteriologis dan kontekstual yang menjadi dasar suaty
hasil, serta menyajikan alasan seseorang berupa argumen yang
meyakinkan

Self-Regulation (Regulasi Diri)

Regulasi dirl adalah kesadaran did seseorang untuk memantau
aktivitas kognitifnya, elemen yang digunakan dalam aktivitas tersebul,
dan hasil yang diputuskan, dengan menerapkan keterampilan dalam
analisis, serta mengevaluasi kesimpulan dengan pertanyaar,

mengkonfirmasi, memvalidasi atau melihat kemball keputusan.
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Berdasarkan penjelasan dialas maka indikator berpikir kritis  dalam

penelitian ini, yaitu

Tabel 2. 1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
No Kompenen i Indikator

1 Interpretas Memahami masalah dengan
menuliskan apa yang diketahul dan
ditanyakan soal dengan tepat

2  Analisis Mengidentifikasi kaitat antar
pernyataan dan konsep yang ada pada
soal dengan membuat  model
matematika yang tepat

3  Evaluasi Menyelesaikan soal dengan cara yang
tepat dan  melakukan perhilungan
dengan benar

4 Inferensi Membuat kesimpulan darl soal yang
_ _ diselesaikan

Sumber: Adaptasi dari Purbonugreho et al., (2020)

4. Self-Efficacy

a. Pengeriian Self-Efficacy
Self-efficacy atau keyakinan yang dimiliki seseorang merupakan leori

belajar sosial yang diungkapkan oleh Bandura. Sanltrock (2017)
menyatakan bahwa self-efficacy adalah keyakinan seseqrang bahwa
mereka mampu menguasal situasli dan mencapal hasil yang positif.
Subaldi (2016) menjelaskan bahwa  self-efficacy adalah keyakinan
seseorang  lerhadap  keterampilan  dan  kemampuannya  dalam
mengorganisasi dan menyelesaikan masalah untuk mencapal hasil terbaik
dalam suatu lugas teftentu. Suciono (2021) menjelaskan lentang self
efficacy adalah sikap atau perasaan yakin seseorang terhadap

kemampuan dirl sehingga tidak khawatir dengan tindakannya, bebas




melakukan hal-hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas
lindakannya, hangal dan sanlun dalam interaksinya dengan orang lain,
dapat menerima dan menghormatl orang lain, memiliki kemauan untuk
berprestasi dah mengenal kelebihan dan kekurangannya,

Berdasarkan pendapal tentang self-efficacy tersebut maka self-
efficacy adalah keyakinan yang dimiliki seseorang untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan dirinya untuk mengerjakan sesualu sehingga
memperoleh hasil yvang terbalk.

Arifin, et al. (2017) menjelaskan tentang seif-efficacy dalam
pembelajaran matematika adalah penilaian terhadap din sendir tentang
kemarnpuan yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah matematika.
Subaidi (2018), menyatakan bahwa siswa dengan self-efficacy yang tinggi
cenderung :

1) Mampu bertahan saat menghadapi masalah matematika.

2) Mudah dalam menyelesalkan tugas dan masalah matemnatika.

3) Menganggap kegagalan dalam memecahkan masalah matematika
‘sebagai kuranngnya usaha atau belajar.

Siswa dengan se/f-efficacy yang rendah akan cenderung:

1) Rentan dan mudah menyerah menghadapl masalah matematika,

2) Mengalami kesufitan dalam menyelesalkan tugas dan masalah
matematika.

3) Menganggap kegagalan dalam memecahkan masalah matematika

disebabkan oleh kurangnya kemampuan matematika mereka.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Seif-Efficacy

Bandura dan Adams (Pardimin, 2018) mengemukakan bahwa ada

empal faktor yang mempengaruhl self-efficacy, antara lain sebagai

berikut:

1

2)

3)

4)

Pengalaman keberhasilan yang berupa keberhasilan dan kegagalan.
Seif-efficacy seseorang dapat meningkat jika memiliki pengalaman
keberhasilan, sedangkan self-efficacy akan menurun jika memiliki
pengalaman kegagalan,

Pengalaman orang lain (vicarious experience). Mengamali
kebarhasilan orang lain yang memiliki kemampuan yang sama dalam
melakukan suatu tugas meningkatkan kepercayaan dirl individu dalam

melakukan tugas vang sama, Dan sebaliknya, mengamatl kegagalan

orang lain akan mengurangi apresiasi individu terhadap koempetensi

dan individu fersebut akan mengurangl upaya untuk berprestasi
Persuasi verbal (verbal persuation). Persuasi verbal pada seseocrang
dilakukan dengan memberi saran, dan bimbingan sehingga dapat
meningkatkan keyakinannya tentang -apa yang dimilikinga agar
berusaha dengan gigih dan bersemangal uniuk mencapal tujuan,
keberhasilan ataupun kesuksesan

Kondisi fisiologis (physiological state). Individu akan mendasarkan
irformasi  mengenal  kondisi fisiologls mereka untuk  meniai

kemampuannya. Ketegangan fistkk dalam situasi yang menekan
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dipandang individu sebagal suatu tanda ketidakmampuan karena hal

itu dapat melemahkan performansi kera individu tersebut

¢. Dimensi dan Indikator Self-Efficacy

Dimensi-dimensi self-efficacy menurut Bandura (Subaidl, 2016)
yang dapat digunakan sebagal dasar bagi pengukuran terhadap seff-
efficacy seseorang yaitu sebagai berikut.

1) Magnitude
Dimensi ini berkailan dengan fingkal kesuiitan lugas yang diyakini oleh
seseorang untuk dapat diselesaikan.

2) Strength
Dimensi ini berkaitan dengan lingkat kekuatan atau kelemahan
keyakinan individu tentang kemampuan yang dimilikinya.

3) Generalty
Dimensi Ini merupakan dimens| yang berkaitan dengan keluasan
bidang tugas yang dilakukan.

Indikator self-efficacy dapat dikembangkan melalui dimensi-dimensi
self-efficacy yang sudah dijelaskan sebelumnya. Barikut ini indikator yang
akan digunakan dalam penelitian ini:

1) Keyakinan siswa bahwa mampu menyelesaikan tugas.
2) Perilaku yang siswa lakukan dalam menyelesaikan tugas.
3) Keqigihan siswa dalam menyelesaikan tugas

4) Keyakinan siswa bahwa mampu menghadapl hambatan dan kesulitan.



33

5) Siswa yakin dapat menyelesalkan berbagal permasalahan dalam

berbagal situasi.

5. Hasll Belajar

Achdiyal & Andriyani (2016) menjelaskan bahwa hasil belajar
‘adalah perubshan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja
perubahan mengenal pengelahuan letapi juga pembentukan kecakapan,
sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri individu yang

belajar.

Pendapat yang lain juga menjelaskan bahwa hasll belajar adalah
perubahan-perubahan tingkah laku yang teradi pada dirl siswa setelah
metakikan kegiatan belajar, baik yang menyangkut aspek kognitil, afektif,
dan psikomotorik. Hasil belajar ini dapat dinyatakan dengan simboi-
simbol, angka, huruf maupun kalimal yang mencerminkan kuzlitas dan
indikator keberhasilan seorang siswa dalam pembelajaran. (Susanto,

2016; Wahyuningsih, 2020; Julhadi, 2021)

Berdasarkan bebarapa pendapat di alas maka hasil belajar adalah
penilaian terhadap perubahan yang terjadi pada siswa dalam aspek
kognitif, afektif dan psikomolor yang diperoleh sebagai hasil darl proses
belajar. Adapun hasil belajar dalam penelitian ini Hanya akan dibatasi

padza aspek kognitif saja,



6. Keterkaitan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
dengan Keterampilan Berpikir Kritis, Self-Efficacy, dan Hasil
Belajar Matematika

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik adalah sebuah
pendekatan yang menggunakan masalah yang realistik atau dapat
dibayangkan untuk menemukan kemball konsep-konsep matemalika
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah sehari-hari yang
berkallan dengan malematika. Pendekalan Pendidikan Malematika
Realistik menjadi salah salu pendekalan yang menjadikan
pembelajaran tersebut berpusat pada siswa, seperti yang disampaikan
oleh Melrisa & Rifandl (2018) bahwa pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik merupakan pendekatan pembelajaran yang
berpusal pada siswa, guru memfasilitasl siswa untuk membangun

pengetahuan yang dimiliki yang berkaitan dengan dunia nyata:

Hasan el al. (2020) menjelaskan bahwa pada proses
pembelajaran yang mengguhakan pandekatan Pendidikan Matematika
Realistik akan lebih berrnakna dan menyenangkan bagi siswa karena
siswa terlibat secara langsung sehingga siswa mampu membangun
pemahamannya melalui masalah yang disajikan yang berkaitan
langsung dengan peserta didik. Sehingga hasil belajar matematika
siswa dapat meningkat. Hal ini didukung olsh Hulukati (2014) bahwa
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik memiliki peluang besar
untuk meningkatkan hasil belajar serta kemampuan siswa pada setiap

jenjang.
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Hulukati (2014) Juga menjelaskan bahwa pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik bukan hanya mementingkan produk
atau hasil belajar tetapl melatih siswa untuk berpikir logis, analifis, kritis
dan krealll.  Selanjuthya hasil penelitian yang dilakukan oleh
Cahyaningsih & Nahdi (2021) dan Susandi & Widyawali (2022)
menyimpulkan bahwa penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam matematika, lebih efektif
dibandingkan dengan model pembelajaran  langsung. Dengan
demikian, pendekatan Pendidikan Matemalika Realistik dapat menjadi
alternatif pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterampilan

berpiklr kritis siswa dalam pembelajaran matematika,

Sembinng dalam Hadi (2017) menjelaskan bahwa dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik siswa dilatin  untuk
berdiskusi, menghargal pendapal orang lain, dan belajar berdemokrasl.
Mereka dilatih untuk percaya diri dan menyampaikan gagasan secara
logis dan sistematis, serta siswa tidak cepat bosan karena belajar
sambil bermain. Dengan begilu pembelajaran akan lebih bermakna,
sehingga seif-efficacy siswa dapal berkembang dan siswa akan lebih
yakin dengan kemampuan yang dimiliki dirinya untuk menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan matematika.



Berdasarkan penjelasan diatas maka dapal dilihat bahwa
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik memiliki keterkaitan
dengan keterampilan berpikir kritis, self-efficacy, dan hasil belajar
matematika. Melalul Pendekatan Pendidikan Matematika Realislik
siswa dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran  dan
pembelajaran jadi leblh bermakna karena berkaitan langstung dengan
kehidupan sehari-hari 'siswa. Pada sasat bennteraks! dalam kelompok
dengan bimbingan guru, siswa dapal berdiskusl, bekerjasama,
beranya jawab dan bersama-sama memikirkan solusi yang dapat
digunakan untuk menyalesatkan masalah yang disajikan. Hal ini tentu
membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikirnya,
menumbubkan keyakinan diri akan kemamplannya dalam
menyelesalkan masalah malematika dan mendapatkan hasil belajar

matemalika yang maksimal.

B. Penalitian yang Relovan
Berdasarkan hasil kajian Iteratur, penulis menemukan beberapa
penalitian yang relevan terkait peneliian penulis, antara lain sebagai

berikut :

1. Arifin et al., (2018) melakukan penelitian sksperimen dengan desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian Pre Expenmental Design.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah perkembangan self-efficacy

siswa fterhadap matematika melalui Pendekalan Pendidikan
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Matematika Realistik Ishih balk dibandingkan pembelajaran
sebelumnya. Relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan penulis
yaitu variabel peneliian Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
dan seifefficacy. Hasll penelitian Inl menjadl acuan penulis untuk
menyusun hipotesis penelitian. Perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu. metode penelitiannya pada penelitian ini
menggunakan penelitian Pre Expenmental dengan One Group Pretest
— Posttest Design. Pada penelitian ini subjek penelitiannya adalah
siswa SMP sementara penulis gkan melakukan penelitian dengan
subjeknya adalah siswa sekolah dasar.

. Meirisa & Rifandi (2018) melakukan penelitian dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan metode quasi experimental Rancangan
penelilian yang akan digunakan adalah posttest only control design,
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini terlihat bahwa ada
pengaruh terhadap keterampllan berpikir kritls siswa pada kelas
eksperimen yang menesrapkan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) dalam pembelajaran dibandingkan dengan
kalas kontroal yang tidak menerapkan PMRI. Relevansi panelitian ini
dengan penelitian penulis yaitu adanya Kesamaan variabel yaitu
keterampilan berpikir kritis dan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia. Penelitian ini sama-sama menggunakan gquasi

eksperimen, yang mermbedakan adalah desain yang digunakan.
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3. Qomario el al, (2020) melakukan penelitian dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan melode gquasi experimental dan desain
penelitian yang digunakan adalah one group prefest-posttest design.
Berdasarkan hasil dan pembshasan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapal pengaruh Pendekatan Matemalika
Realstik terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD N 4
Jatimulye hal ini dilihat dari hasil belajar berada pada kategori sangat
bagus dengan nilai rata-rata 83,84, Relevansi dengan penelitian yang
dilakukan adalah metode penelitian yang dipilih, variabel penalitiannya
yaitu Pendekatan Matematika Realistik dan hasil belgjar, serla hasil
dari penelitian ini ‘sesuai dengan apa yang Ingin dicapal dalam
penelitian penulis. Perbedaannya adalah penelitian tersebut memiliki 1
variabe!l perlakuan dan terikal, sedangkan pada penalitian yang akan
ditakukan terdapat 1 variabel perlakuan dan 3 variabel terikal.

4. Cahyaningsih & Nahdi pada tahun 2021 melakukan penelitian
menggunakan Quasi Eksperimen dengan desain penelitian berupa
pretest-posttest nonequivalent confral group. Adapun hasil  dar
penelitian inl adalah bahwa penerapan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa. Relevansi dengan penelitian yang
dilakukan adalah metode penelitan yang digunakan, variabe!l
penelitiannya yaitu Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dan

berplkir kritis. Perbedaannya adalah penelitian tersebut memiliki 1



variabel perlakuan dan terikal, sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan terdapat 1 variabel perlakuan dan 3 variabel terikat.

5. Afifah & Kusuma (2021) melakukan peneliian kualitatif dengan jenis
kajian puslaka yang bertijuan untuk mengkajl pentingnya kemampuan
self-efficacy matematis dan berpikir krilis siswa dalam proses
pembelajaran pada masa pandemi Hasll penelittan ini menyimpulkan
bahwa seif-efficacy penting dalam pembelajaran daring matematika.
Dengan self-efficacy maka molivasi, kemandirian belajar, aspek afektif
dan psikologl siswa dapal lerbangun. Selanjutnya berpikir kritis penting
dimiliki siswa dalam pembelajaran daring matematika karena
membantu siswa dalam memahami materi, menyelesaikan masalah
matematika baik ketika fa kekurangan informasi dari materl yang guru
sampalkan serta meningkatkan aspek kognitif. Relevansi penelitian inj
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah kajian tentang
seif-efficacy dan berpikir kritis dapat memperkaya kajlan teori penulis.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis adalah terkait melode yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif, sedangkan penulis menggunakan
penelitian kuantitatif.

C. Kerangka Pikir
Matematika memegang peranan sangal penting dalam berbagai

disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia seperti berpikir logis dan
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analitis, Pembelajaran yang berangsung di sekolah masih berpusal pada
gury dengan metode ceramah, penugasan dan tanya jawab.
Pembelajaran diawali dengan guru menjelaskan materi dan diakhin
dengan pemberian |atihan-latinan soal. Soal yang diberikan cenderung
kepada soal rulin yang dalam menyelesalkan soalnya sudah jelas
prosedur  penyelesaiannya. Permasalaban-permasalahan yang ada di
sekitar siswa terkait matematika kurang dimunculkan dalam proses
pembelajaran. Siswa akhimya lidak terbiasa Uunluk memahami,
mengldentifikasl, menyelesaikan, dan membual kesimpulan dalam
masalah yang berkaitan dengan matematika.  Memahami.
mengidentifikasi, menyelesaikan, dan membuat kesimpulan merupakan
indikator dari keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis siswa

perlu terus dilatih dalam proses pembelajaran,

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V. UPT SPF SD
Inpres Bonloa pada tanggal 10 Oklober 2022 ada beberapa kendala yang
dihadapl dalam proses pembelajaran matematika. Di antaranya slswa
kesulitan untuk mengerjakan soal-scal matematika. Mereka cenderung
kesulitan untlk menyelesaikan soal cerita. Beberapa kesulitan lersebut,
yailu dalam menenlukan rumus atau solusi yang tepal untuk
menyelesaikan soal tersebut, kesulitan melakukan perhitungan serta
membuat kesimpulan. Hal inl menunjukkan bahwa slswa belum mampu
untuk berpikir secara kritis. Karena tidak mampu menyelesaikan soal

lersebut, beherapa slswa akan menyerah uptuk menyelesalkan socal
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tersebut ataupun menird jawaban dari temannya Meniru jawaban
lemannya menandakan bahwa siswa lersebut lidak vyakin akan
kemampuan yang dimilikinya. Selain itu hasil belajar matematika siswa
Juga rendah. Masih banyak siswa yang tidak mencapal nilal KKM. Hal ini
dilihat dari hasil Penllaian Tengah Semester yang menunjukkan bahwa
ada 62% siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bontoa lidak mencapai nilai
KKM yang sudah di tentukan yaitu 70.

Pembelajaran diharapkan mampu mendorong siswa terlibat secara
aklif dalam pembelajaran, menyenangkan dan  bermakna, serla
meamberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali ide
dan konsep matematika dengan bimbingan guru. Salah satu pendekatan
yang dapat menjadi alternatif untuk menciptakan pembelajaran lersebut
adalah Pendekatan Pembelajaran Matematika Reallstik

Meilzlui penerapan Pandekatan Pembelajaran Matematika Realislik
diharapkan dapal meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, seif-
efficacy, dan hasll belajar matematika. Berikut ini adalah kerangka pikir

dalam penelitian ini.
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Kondisl Awal :

Pembelajaran mesih barpusat pada guiu

Ketlerampitan barpikiv kritis siswa kurang dilatitb

Siswa kesulitan mangerjakan soal matematika

Siswa mudah menyerah dengan lugas malemalils

Musih tiEﬂmulmn siswa yang meniry [awaban temannya
Hasil beiajar matematika dar aspek kagnitif masih rendaf

L mallys b

Pnndnhtm Pnnd"ﬁlrm Matomatika Realistik

« Qomario ei al. (2020) menyatakan bahwe Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dipilin
ssbagal alternatif dalam pembelajaran karena. dengan pendekatan inl dapal 1 mmhkgn siswa
untuk belajar secara bermakng, sestis| dengan kemampuan berpikir siswa dan tan langsung
dengan kehidupan sshari-harl siswi

« Cahyaningsih & Nahdi (2021) meblelaskan bshwa pendrapan Pendekatan Pendidikan Matemafia
Realislik berpengaruh sipnifikan terhadap peninglatan kemampuan berpikir krilis siswa dibandingkan
pembslajaran sabelumnya

e Arifin et al_ {2018) memyimpulkan bihwa psrkembangan saif-efficacy siswa lerhadap matismatika
mielaill Pendekatan Pahdidikan Mateinatike Realistlk lebil bBaik

e Qomario et al (2020) menjelaskan balwa lerdapal pengaril pendekalan pendidikan matematika
realistii terhadap hasl balajar matematika.

— s e |

Keterampllan Berplkir Self-efficacy | Hasil Belajar

rl siar - adal
Ay Seif-efficacy adalah keyakinan yang E:nirl'f!abahﬁah.mﬁad:hp

Keterampllan berpikir ks dimiliki seseorang untuk mengetahiil | parubshan  yang

merupakan proses berplkr kelgbthan  dan  kekurangan  dirnya | Gisigr - sl debn

sesearang dalam untuk miengariskan sesuaty sehirgga s o ki

memetankan sumtu masalah memperclah hasil yang terbak Kaghit,

urtuk  mangambil  sebuah dan’ psikomolar yang

Keptitusan dengan Indikator yang akan digunakan diperaleh  sehagai

memperimbangkan  segala -ilililﬂ penalitian itk|bat usaha kegiatan

fakia yang berkailar dengan Keyakinan siswa bahwa mampu belajer.  Adapun

masatah Vang akan menyelesalkan lugas dalam peneliian ini

dipecahkan, o Perlaku  vang sswa  lakukap | hasil belajar  hanya

menganalisisnya dan merilal dalam manyelessikan tugas. | | skan dibatasl pada

fakta yarig ditemukan. « Kegigihan slswi dalam | | aspsk kognitil saja.

Indikator  yang  akan menyalasalkan tugas .

digunakan " dalam « [Keyakinan siswa bahwa mampu

penelitian mhrmapl hambatan  dan

1 interpretas| tan

i +  Siswn yakin dapat menyelesalkan

3. Mengevaluas| berbagal permasaishan dalam

4. Menginferensi Dottiagal diung. |

—_— . ——

Melalui penarapan Pendekatan Pendidikan Maternatika Realistik maka kelerampilan berpikir kritis,
self-efficacy, dan hasil belajar siswa akan meningkal.

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, kajian pustaka dan kerangka

pikir maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapal pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
terhadap keteramptian berpikir kritis, seif-efficacy, dan hasil belajar
matematika siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bontoa Kecamatan
Tamalate Kola Makassear,

2. Terdapal pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
terhadap keterampilan berpikir krtis matematika siswa kelas V UPT
SPF 3D Inpres Bonloa Kecamatan Tamalale Kota Makassar.

3. Terdapat pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
terhadap keterampilan self-efficacy malematika siswa kelas V UPT
SPF SD Inpres Bontoa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

4. Terdapal pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realislik
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V. UPT SPF SD Inpres

Bontoa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan datam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design.

Berikul Ini disajikan label dari desain penelitian yang digunakan dalam

penelitian in
Tabel 3. 1 Rancangan Desain Penelitian
Kelompok Pre-test Traatment Post-test
Eksperimen Oy £ O
Kontral (o] Os
Keterangan.

01 = prafest kelas eksperimen

O== posttest kelas eksperimen

Oa= pretfest keias kontrol

O«= Posttest kelas kantrol

* = Perlakuan (treatment) menggunakan Pendekatan Pendidikan

Matematika Realistlk
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian difakukan di Kelas V UPT SPF SD Inpres Bontoa,
Kelurahan Barombong, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Provinsi

Sulawesl Selatan,

2. Waktu Penelitian
Keglalan peneliian dilakukan pada semesler garijil lahun ajaran 2023-
2024,

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi dafam penelitian inl adalah seluruh siswa kefas V' UPT

SPF SD Inpres Bonloa dengan jumiah tiga rombel yailu kelas A, B dan C.
Jumiah seluruh siswa adalah 91 orang. Adapun jumiah siswa masing-
masing rombel, yallu kelas VA sebanyak 32 orang siswa, VB sebanyak 30

orang, dan kelas VO sebanyak 29 orang siswa.
2. Sampel

Pengambllan sampel menggunakan probabifity sampling dengan
teknik cluster random sampling. Kelas akan dirandom untuk menentukan
kelas eksperiman dan kelas kontrol. Berlkut adalah bagan pengambilan

sampel dalam penelitian ini.



Kelas Eksperimen
VA

Populasi

Cluster random sampling
Kelas V UPT SPF

5D Inpres Bontoa | Kelas Kontrol

vC

Gambar 3. 1 Bagan Penarikan Sampe/

D. Metode Pengumpulan Data

1. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian inl adalah data kuantitalif.

Data tersebut bersumber dar hasil tes berpikir kntis, angket respon siswa

tentang seif-efficacy, dan tes hasil belajar

2. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Teknlk pengumpulan data dan instrumen dalam penglitian ini yaitu

sgbagai berikut

a Tes

Teknlk pengumpulan dala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pre-test dan post-test. Teknik Ini digunakan untuk mengetahul
keterampilan berpikir kritis dan haslil belajar matematika siswa. Instrumen
yang digunakan berupa soal cerila untuk mengukur keterampilan berpikir

kritis dan hasll belajar matematika,



47

b. Angket

Angket digunakan untuk mengukur dan mendapatkan data tentang
self-efficacy. Instrumen dalam penelitian ini berupa pertanyasan yang
disusun sesuai dengan indikator self-efficacy yailu
1) Keyakinan siswa bahwa mampu menyelesaikan tugas
2) Perilaku yang siswa lakukan dalam menyelesaikan tugas
3) Kegigihan siswa dalam menyelesaikan (ugas
4) Keyakinan siswa bahwa mampu menghadap| ambatan dan kesulitan
5) Siswa yakin dapat menyelesaikan berbagal permasalahan dalam

berbagai situasi

E. Definisi Operasional dan Variabel Pengukuran
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Berpikir kritis

Katerampilan berpikir kritis marupakan proses berpikir seseorang
dalam memecahkan suatu masalah untuk mengambil sebuah keputusan
dengan mempertimbangkan segala fakla yang berkailan dengan masalah
yang akan dipecahkan, menganalisisnya dan ‘menilai fakta yang
ditemukan
2. Self-Efficacy

Self-efficacy adalgh keyakinan individu terhadap kemampuan
dirinya untuk melakukan, menghasilkan, mengatur, mencapai tujuan, dan

mengambil tindakan untuk mencapal tujuan yang telah ditentukan
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3. Hasll Belajar
Hasll belajar adalah hasil yang diperoleh sebagai akibal usaha
kegiatan belajar dan dinilai dalam periode lertentu. Adapun dalam
penelitian inl hasil belajar hanya akan dibatasi pada aspek kognitif saja.
Variabel pengukuran dalam penelitian inl, yaitu:
1. Variabel perlakuannya adalah Pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik
2. Vatiabel terikalnya adalah keterampilan berpikir krilis, seif-efficacy, dan

hasil belajar.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif
menggunakan statistik. Ada dua macam statistik yang digunakan dalam

penelitian yailu stalistik deskriplif dan statistik inferensial,

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptil digunakan untuk menganalisa data dengan cara
menggambarkan atau mendeskripsikan data-data yang sudah terkumpul
lerkait skor keterampilan berpikir kritis, self efficacy, dan hasil belajar
siswa, Data tersebut diperoleh dan data prefest dan postfest serta data
hasil observasi. Dala-dala yang sudah dipercleh akan disajiken dalam
benluk tabel, diagram, grafik, mean, median, modus, ataupun standar

deviasi.
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Haslil tes keterampilan berpikir kritis dan hasil angkel self-efficacy
kemudian dikategorisasikan sesuai acuan rumus menurut Azwar (Hamdi &
Abadi, 2014) sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Rumus Kategorisasi

Interval Kategori
Mi+ 1.55D) < X s M+3SD, Sangal tinggl
M+ 055D, < x s Mi+1,55D, Tinggi
Mi- 0,580 < x s Mi+0,58D, Sedang
M - 155D < x < Mi-0,55D| Rendah
x'< Mi-1,58D, Sangat Rendah

Keterangar :
M, = rata-rala skor ideal
= Ji { skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
SOy = standar deviasi ideal
= i{ skor maksirmum ideal — skeor minimum ideal)
X = skor
Berdasarkan rumus di alas maka hasil les keterampilan berpikir
kritis dikategorisasikan dengan Interval sebagai benkut.

Tabel 3. 3 Kategorisasi Keterampilan Berpikir Kritis

Interval Nilai Kategori
83<x<100 @ Sangattinggi
7T2<x=<83 Tinggl
B1<xs72 Sedang
50 <x = 61 Rendah

xS 50 Sangat Rendah




Selanjutnya, kategorisasi untuk hasil angket selff-eficacy akan

menggunakan interval barikul Ini :

Tabel 3. 4 Kategorisasi Self-Efficacy

Intarval Nilai Kategori
BO<x<100 Sangat linggl
67 <x=80 Tinggi
53<x =67 Sedang
40 < x'= 53 Rendah
X €40 Sangat Rendah

Adapun kategorisasi untuk tes hasil belajar, menggunakan
kategorisasi menurut Badan Standar, Kurlkulum, Dan Asesmen
Pendidikan Kementenan Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia berikut ini,

Tabel 3. 5 Kategorisasi Hasil Belajar

Interval Kategori
81-100 Sangat baik
71-B0 Baik
J 61-70 - Cukwp
0-80 Periu Bimbingan

2. Analsis Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk mengufi hipotesis
penelitian. Namun sebelum dilakukan ujl hipotesis terlebih dahulu

dilakukan uji prasyarat yailu uji normalitas dan uji homogenitas,



51

a. Uji Prasyarat
1) Uji normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagal prasyarat
urituk melakukan analisis data, Uji normalitas dilakukan sebelum dala
diolah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan. Ujl normalitas
data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam salu varabel yang
‘akan digunakan dalam peneliian. Data yang baik dan layak untuk
membuktikan model-model penelitian fersebul adalah data distribusi
nomal, Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogrof-Smirnov. Kriteria
data yang dihasilkan, yaiu:
a) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka data terdistribusi normal
) Jika nilal probabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal
2) Uji homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenal sama lidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Untuk menguji
homogenitas akan digunakan ujl Levene dengan bantuan program SPSS.
Adapun ketentuan dalam uji ini yaitu sebagal berikut.
‘a) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka data homogen
b) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka data tidak homogen
3) Uji Homogenitas Matriks Varians-Kovarian (Box-M)

LJji box-M dilakukan untuk memeriksa apakah data dari tiga variabel

terikal memiliki matriks varian-kovarian yang serupa lerhadap variabel
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perlakuan. Jika nilal probabilitasnya melebihi 0.05 maka variabel terikat

memiliki matriks varian-Kovarian yang sama pada variabel perlakuan.

b. Uji Hipotesis
Ui hipotesis  dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari

hipotesis yang telah disusun sebelumnya. Pengujian hipotesis yang akan
dilakukan dalam penelitian ini akan menagunakan uji Manova (Multivariate
of Variance) dengan bantuan program SPSS. Penelitian inl akan melihat
penganuh pendekatan pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik
terhadap katerampilan berpikir krilis, seff-efficacy, dan hasll belajar

matematika secara simultan dan parsial.

Pada penelitian ini, variabel perlakuan akan berpengaruh secara
simultan dan parsial terhadap ketiga variabel terikat jika nilal
signifikansinya lebih kecil darl 0,05 maka hipolesis diletima. Sebalikya
jika nital signifikansinya lebih besar dari 0.05 maka hipotesis ditolak.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Hipotesis 1
Ho: () =(pz)
Ha: (o) = ()
iy - nilal rata-rata keterampilan berplkir kritis, seff-efficacy, dan hasil

belajar matemalika siswa dengan penerapan pendekatan

Pendidikan Matematika Realistik
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M - nital rata-rata keterampilan berpikir kritis, seif-efficacy, dan hasil
belajar matematika siswa dengan penerapan pendekatan
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru

Hipotesis 2

Ho: () = f.#z,]
Hat (g ) = (pig)

iy nilai rala-rata kelerampilan berpikir kritis siswa dengan
penefapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Wy nilai  rata-rata  keterampllan berpikir  kntis siswa dengan
penerapan pendekalan pembelajaran Konvensional yang
berpusal pada guru

Hipotesis 3

Ho: () = (u3)
Ha: () > ()

Hy 1 nilai rata-rata self-efficacy siswa dengan penerapan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik

Ha . nilal rata-rata self-efficacy siswa setelah dangan penerapan

pendekalan pembelajaran konvensional yang berpusal pada

guru



Hipotesis 4
Hi: () = ()
Ha: (34> (2)
1 - hilal rata-rata hasil belajar siswa dengan penerapar pandekatan
Pendidikan Matematika Realistik
Mz 1 nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah dengan penerapan

pendekatan pembelajaran konvensional yang berpusal pada

guru



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini difakukan di UPT SPF SD Inpres Bontoa, yang

berlokasi di Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Kelas eksperimen
yang terpilih adalah kelas VA UPT SPF SD Inpres Bonloa, sedangkan
kelas kontrolnya adalah kelas VC UPT SPF SD Inpres Bontoa, Sampel
penelitian terdiri dari 61 siswa. dengan 32 siswa di kelas eksperimen dan
29 smiswa di kelas kontrol Pembelajaran di kslas eksperimen
menggunakan pandekalan Pendidikan Matematika Reslistik, sedangkan
kelas kontrol tetap menggunakan pembelajaran sebagaimana mestinya

tanpa perfakuan khusus.

Penelitian ini mendeskripsikan data yang diperoleh dari sefiap
variabel penelitian yang ada. yaitu hasil tes keterampilan berpikir kritis.

angkel self-efficacy, dan tes hasil belajar.

a. Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik

Pembelsjaran dimulal dengan gury  menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan |elas dan terarah, sehingga siswa memahami apa
yang diharapkan dari kegiatan tersebut. Pembagian siswa ke dalam
kelompok dilakukan secara adil dan sesual Kriteria, mendukung dinamika

kelompok yang efeklif. Guru juga menyajikan masalah kontekstual pada

95



lembar kerja siswa, dan siswa menunjukkan pemahaman awal yang
memadal. Penjelasan mengenal masalah Kontekstual dilakukan dengan
jelas; dan petunjuk tambahan diberikan untuk membantu siswa dalam
memahaml masalah yang dihadapl. Guri berkelling mengamali setiap
kelompok dan memberikan molivasi yang diperlukan agar siswa lidak
mudah menyerah dalam menyelesaikan tugas sefingga self-efficacy
siswa dapat berkembang. Dalam proses diskusi ini siswa akan saling
bartukar pikiran, membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Proses
diskusi ini mendorong siswa untuk mempertahankan jawaban mereka
sesuai dengn analisis mereka, sehingga melatih siswa untuk berpikir kritis.
Guru berperan sebagai fasilitalor memastikan diskusi dapal berjalan
dengan lancar. Kesempatan untilk setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas juga diberikan, memungkinkan siswa untuk
berbagl pemikiran mereka. Meskipun siswa dari kelompok |ain tidak aktif
membarikan tanggapan atas presentasl, guru mampu membaniu slswa
dalam menyimpulkan konsep, prinsip, atau prosedur matematika dengan
jelas.

Pada perlemuan kedua dan ketiga, sebagian besar langkah
kegiatan lerlaksana dengan balk. Gunu menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan jelas, membagl siswa ke dalam kelompok secara
efektif, dan menyajikan masalah kontekstual yang dipahami oleh siswa.
Penjelasan mengenal masalah kontekstual dan petunjuk yang diberikan

membantu siswa memahami masalah dengan balk. Observasi dan
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motivasi yang dilakukan guru Juga efeklif. Setiap kelompok diberikan
kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan
kelas. dan siswa darl kelompok lain memberikan tanggapan yang
konstruktif. Namun, pada pertemuan kedua kesimpulan yang dirangkum
oleh gurd lerkail konsep matematika kurang jelas, gund hanya langsung

menyebutkan konsep apa yang telah dipelajan har ini.

b. Keterampilan Berpikir Kritis

Kelerampilan berpikir kritis siswa diukur menggunakan les, yaitu
dengan membenkan pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Aplikasi /BM SPSS Statistic 26 digunakan untuk
menganalisis hasil darl tes tersebul.
1) Keterampilan Berpikir Kritis pada Kelas Eksperimen

Data statistik hasil tes katerampilan berpikic krlis pada kelas

eksperimen disajikan dalam tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1 Haslli Tes Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Data | Pretest ~ Posttest
N ; 32 32
Nilai Terendah 17 2
Nilai Tertinggi 53 86
Range 36 64
Mean . 29.25 56,28
Median 28 ST
Modus 28 | 47
~ Standar Deviasi 9,47 19

Sumnber: Olah Data Lampiran 11
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Tabel 4.1 di alas menyalikan data pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dengan 32 responden. Pada prefest nilai terendah 17 dan
nilai tertinggi 53. Sedangkan untuk posttest nilai terendahnya 22 dan nilai
lertingginya BB. Selanjultnya nilal rata-rata pretest adalah 29,25 dan nilal
rala-rala posttes! adalah 56,28. Nilai yang paling banyak muncul pada
pretest adalah 28, sedangkan posttest 47. Nilai standar deviast pada
pretest 8.47 sedangkan nilai standar devias| posifest 19.

Berdasarkan dala lersebul menunjukkan adanya peningkatan
dalam hasil postfest dibandingkan dengan prefest, yang lerlihal dari
peningkatan rala-rata dar 29,25 pada pretest menjadi 56.28 pada
posttest. ‘Selain itu Standar deviasi yang leblh tinggl pada posttest, yaitu
sekitar 19, menunjukkan tingkat variasi yang lebih besar dalam hasil
posttest dibandingkan dengan prétest

Kategorisasi hasil pratest dan posftest keterampilan berpikir krilis
siswa pada kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel distribusi 4.2
berikut in| ;

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Kelas Eksperimen
7 Pretest Posttest
—_—— S Frekuensl|Persentasa |Frekuensi |Persentase

83 < x < 100| Sangat tinggl 0 0% 1 3%
T2<x=B3 | Tinggi 0 0% a 25%
61 <x =72 Sedang 0 0% 4 13%
50<x <61 | Rendah 1 3% 5 16%
x<50 |Sangal Rendah| 31 97 % 14 44%

Sumber : Olah Data Lampiran 6




Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa kategon
keterampilan berpikir kritis pada pretest dan posttest paling banyak berada
pada kalegori yang sama, yaltu sangat rendah. Data posftest terlihat lebih
barvariasi dibanding data prafest. Hal ini lerfinal dari lrekuensi darl seliap
kalegori, pada pretest frekuensi yang muncul hanya pada kategori rendah
dan sangatl rendah. Sedangkan pada postfest semua kategori muncul
mulal darn yang sangat rendah sampai sangat tinggl.

Kategori yang paling sedikit diperoleh siswa pada pretest ada liga,
yailu kategori sangal tinggl, tinggl, dan sedang dengan persentase 0%,
Sedangkan pada posttest kategaor yang paling sedikit adalah sangat tinggi

sebanyak siswa 1 orang dengan persentase 3%.

2) Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol
Data statistik hasll tes keterampilan berpikir kritis pada kelas

kantrol disajikan dalam tabel 4.3 benkut,

Tabel 4. 3 Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Data Prefest Posttest
N _ 29 29
Nilal Terendah 1 22
Nilai Tertinggi 47 75
Range | 38 53
Mean 26,21 44 45
Median | 25 47
Modus 25 58
Standar Deviasi 7.90 14,10

Sumber: Clah Data Lampiran 11

Tabel 4.3 di atas menyajikan data prefest dan posttest pada kelas

konirol dengan 29 responden. Pada prefest nilal terendah 11 dan nilai



tertinggi 47. Sedangkan untuk posttest nilai terendahnya 22 dan nilai
tertingginya 75. Selanjutnya nilai rata-rata pretest adalah 26,21 dan nilai
rata-rata postfest adalah 44 45 Nilai yang paling banyak muncul pada
pretest adalah 25, sedangkan positest 58, Nilal standar deviasi pada
pretest 7,90 sedangkan nilai standar deviasi posttest 14,10
Berdasarkan data tersebul menunjukkan adanya peningkatan
dalam hasil posttest dibandingkan dengan prefest, yang terlihat dari
peningkatan rata-rata darl 26,21 pada prefest menjadi 44,45 pada
posttest. Selain ilu Standar deviasi yang lebih finggl pada posttest, yaitu
sekitar 14,10, menunjukkan tingkat variasi yang lebih besar dalam hasil
posttest dibandingkan dengan pretest.
Kategorisasi hasil prefest dan posfies! keterampilan berpikir kritis siswa

pada kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel distribusi 4.4 berlkut ini ;

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Kelas Kontrol
Pretest Posttest

b | Kategorl e okuensiPersentase| Frekuens| |Persentase
83 <x= 100 Sangat tingo 0 0% 0 0%
72<x<83| Tihggi 0 0% 1 3%
61<xs72 | Sedang o 0% 2 B%
50<xs61 [ Rendah 0 0% 7 2%
x<50 |SangatRendah| 29 | 100% 19 58%

Sumber : Olah Data Lampiran 6
Berdasarkan tabel 44 di alas dapat dilihat bahwa kategon

keterampilan berpikir kritis pada pretest dan posttest paling banyak berada

pada kategori yang sama, yaitu sangat rendah. Pada pretest semua slswa
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berada pada kalegori sangal rendah, sedangkan pada data postfest
berada pada kategori tinggl, sedang, rendah, dan sangal rendah.
c. Seff-efficacy

Seff-efficacy siswa diukur menggunakan angkel. Hasil angket
lersebul kemudian dianalisis dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Stalistic
26.
1) Self-Efficacy Kelas Ekspenmen

Dala statistik self-efficacy pada kelas eksperimen disajikan pada

label 4.5 berikul.

Tabel 4. 5 Hasil Angket Self-efficacy Siswa pada Kelas Eksperimean

Data | Pretest Posttest

N . 32 32
Nilai Terendah 38 59
Nilai Tertinggl 76 a4
Range 38 35

Mear | 58,34 76,38
Median 58 76
Modus 66 72

Standar Deviasi 9.80 8,08

Sumber : Olah Data Lampiran 11
Tabel 4.5 di atas menyajikan dala prefest dan postfest pada kelas
eksperimen dengan 32 responden. Pada prefest nilal terendah 38 dan
nilai tertinggi 76. Sedangkan untuk posftest nilai terendahinya 59 dan nilai
tertingginya 24, Selanjutnya nilal rata-rala pretest adalah 58,34 dan nilai
rata-rata positest adalah 76.38. Nilai yang paling banyak muncul pada
prefest adalah 66, sedangkan pastiest 72. Nilal standar deviasi pada

prelest 9,80 sedangkan nilal standar deviasi posttest 8,08.
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Kategorisasi hasil prefest dan posttest self-efficacy disajikan pata

kelas eksperimen disajikan dalam tabel distribusi 4.6 berikut ini :

Tabel 4. & Distribusi Frekuensi Hasil Angket Self-efficacy Kelas

Sumber: Olah Data Lampiran 7

Eksperimen
Prefest Pasitest
Interval | Ketegorl o ensi Prasentase|Frekuenst Persentase

80< x=100| Sangat tinggi 0 0% 8 25%
§7< x <80 Tingg 6 19% 21 B
53< x s67 Sedang 19 50 3 8%
40« x-<53 Rendah 2 8% 0 0%
xs40 |Sangat Rendah 5 16% 0 0%

Berdasarkan tabe) 4.6 di atas dapal dilihal bahwa kategori yang

paling banyak diperoleh siswa pada prefest berada pada kategor sedang

dengan persentase 59%, dan kategori yang paling sedikil diperoleh siswa

berada pada kategori sangat tinggl dengan persentase 0%. Selanjutnya

pada posttest kalegori yang paling banyak diperoleh adalah kategori

linggl dengan persentase B6%, sedang yang paling sedikit diperoleh

adalah kategori rendah dan sangal rendah, masing-masing dengan

persentase 0%.

2) Self-Efficacy Kelas Kontrol

Data hasil angket seff-efficscy pada kelas kontrol dapat disajikan

dalam tabe! 4.7 berikut inl.
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Tabel 4. 7 Hasil Angket Self-efficacy Siswa pada Kelas Kontrol

Data Pretest Posttest
N 29 29
Nilai Terendah 47 53
Nilai Tertingal 83 89
Range 36 J6
Mean 65.90 70,24
Median 64 70
Modus 70 78
Standar Deviasi g8 31 842

Sumber : Olah Dafa Lampiran 11

Tabel 4.7 di alas menyajikan data prefest dan posttest seif-
efficacy pada kelas kontrol dengan 289 responden. Pada prefest nilai
terendah yang diperoleh siswa adalah 47 dan nilai fertinggi 83.
Sedangkan untuk positest nilai terendahnya 53 dan nilai tertingginya B9.
Selanjutnya nilal rata-rala pretest adalah 65,90 dan nilai rata-rata postiest
adalah 70,24, Nilai yang paling banyak muncul pada pretest adalah 70,
sedangkan posttest 76. Nilai standar deviasi pada pretest 8,31
sedangkan nilai standar deviasl posttest 8 42.

Kalegorisasl hasil prefest dan posttest saif-efficacy pada kelas

kontrol dizajikan dalam tabe! distribusi 4.8 berikut inj :

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Hasil Angket Self-efficacy Kelas

Kontrol
. | Protest Posttest

rterval ENR O “Frekuensl | Persentase | Frekuensi Persentase
80-100 Sangattinggi | 1 | 3% | 3 | 10%

67 - 80 Tinggl 13 45% 14 48%

53 - 67 Sedang 13 45% 12 41%

40 - 53 Rendah 0 0% 0 0%

X < 4&] i S_angatﬁendéh -' i‘ 7% 0 I 0%

Sumber - Olah Data Lampiran 7




Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa kategori yang
paling banyak diperoleh siswa pada prefest berada pada kategori tinggi
dan sedang dengan persentase 45%, dan Kalegori yang paling sedlkit
dipercleh siswa berada pada kategorl rendah dengan persentase 0%.
Selanjulnya pada posttest kalegori yang paling banyak diperoleh siswa
berada pada kategori 1inggi dengan persentase 48%, sementara kategori
yang paling sedikit diperoleh adalah kategori rendah dan sangat rendah,

masing-masing dengan pesentase 0%,

d. Hasil Belajar
Hasil belajar siswa diukur menggunakan tes. Hasil tes tersebut
kemudian dianalisis dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Stalisfic 26.

1) Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Data slalistik hasil les belajar pada kelas sksperimen dapat

disajikan dalam tabel 4.9 berikut.

Tabel 4. 9 Hasil Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Data Pretest Posttest

it e ey 32
Nilai Terendah = __25 25
Nilal Tertinggl | 83 92
Range 58 67

Mean : 46,08 62.03
Median 42 67
Maodus 50 67

Standar Deviasi 14.98 21.15

Sumber | Olah Data Lampiran 11



65

Tabel 4.9 di atas menyajikan dala pretest dan postfest pada kelas
eksperimen dengan 32 responden. Pada prefest nilai terendah 25 dan
nilai tertinggi 83. Sedangkan untuk posttest nilai terendahnya 25 dan nilai
lertingginya 92. Selanjulnya nilal tata-rata pretest adalah 46,09 dan nilai
rala-rala posttes! adalah 82,03. Nilai yang paling banyak muncul pada
pretest adalah 50, sedangkan postfest 67. Nilal standar deviast pada
pretest 14 99 sedangkan nilai slandar deviasi posftest 21,15:

Berdasarkan dala tersebut menunjukkan adanya peningkatan
dalam hasil posfiest dibandingkan dengan prefest, yang lerlihal dari
peningkatan rala-rata darl 46,09 pada pretest menjadi 62,03 pada
posttest. Selain itu Standar deviasi yang lebih tinggi pada posttest,
menunjukkan tingkat variasi yang leblh besar dalam hasil postiest
dibandingkan dengan pretest.

Kategorisasi hasil prefesf dan postliest hasil belajar siswa pada

kelas sksperimen dapat disajikan dalam tabel distribusi 4,10 berikut inl -

Tabel 4. 10 Distribusi Frekuensi Tes Hasil Belajar Kelas

Eksperimen
Pretest Postfest
“Irttnrrwai I _H:atagurl Frekuensi Persentase Frehuans'i. Persentase
B1-100| Sangal baik 1 3% g 28%
71-80 Bak | 1 | 3% 2 6%
81-70 Cukup 3 9% 6 19%
0-80 |Peru Bimbingan Zi 84% 15 47%

Sumber : Olah Data Lampiran 8
Berdasarkan label 4.10 di atas dapal dilihal bahwa kategori yang

paling banyak diperoleh siswa pada pretest berada pada kategori perlu



bimbingan dengan persenlase B4%, dan kategor yang paling sedikit
diperoleh siswa berada pada kalegori sangat baik dan balk dengan
persentase 3%. Selanjutnya pada posttest kategori yang paling banyak
diperoleh siswa berada pada kategorl perlu bimbingan dengan persentase
47% dan yang paling sedikit berada pada kategorl balk dengan
persentase 6%
2) Hasil Belajar Kelas Kontrol

Data stalistik Hasil tes belajar pada kelas kKontrol dapat disajikan

dalam tabel 4.11 berikul.

Tabel 4. 11 Hasil Tes Hasil Belajar Kelas Kontrol

Data ____ Pretest Posttest
N : 29 29
Nilai Terendah 17 25
Nilai Tertinagl 67 83
Range 50 58
Mean | 32,10 46,83
Median 42 50
Modus 42 50
Standar Daviasi 11,00 15,98

Sumber : Olah Data Lampiran 11

Tabel 4.11 di atas menyajikan data pretest dan posftest pada kelas
kontrol dengan 29 responden. Pada pretest nilal terendah 17 dan nilai
lertinggl 67. Sedangkan untuk posttest nilai terendahnya 25 dan nilai
lertingginya 83. Selanjutnya nilal rala-rala pretest adalah 39,10 dan nilai
rala-rata posttest adalah 46.83. Nilai yang paling banyak muncul pada
pretest adalah 42, sedangkan posffest 50. Nilai standar deviasi pada

pretest 11,00 sedangkan nilai standar deviasi postfest 15,98.
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Berdasarkan dala tersebut menunjukkan adanya peningkatan
dalam hasil posttest dibandingkan dengan prefest, yang terlihat dari
peningkatan rata-rata darl 39,10 pada prefest menjadi 46,83 pada
posttest.

Kalegorisasi hasil pretest dan posttest tes hasil belajar siswa pada

kelas eksperimen dapat disajikan dalam tabel distribust 4.12 berikut inl :

Tabel 4. 12 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Belajar Kelas Kontrol

Pretest Posttest
Intorval Rategori Frekuensi|Persentase |Frekuensi Persantase|
81-100| Sangal baik 0 0% 1 3%
71-80 Baik i] 0% 1 3%
B1-70| Cuwwp | 1 | 3% 3 0% |
0-60 |PerluBimbingan 28 | 87% 24 | 8%

Sumber : Ofah Data Lampiran 8

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat dilihat bahwa kategori yang
palind banyak diperoleh siswa pada prefest berada pada kategori periu
bimbingan dengan persenlase 87%, dan kategori yang paling sedikit
diperoleh siswa berada pada kategori sangat balk dan baik deng_an
persentase D%. Selanjutnya pada postiest kategori yand paling banyak
diperoleh siswa berada pada kategori perlu bimbingan dengan persentase
B3% dan yang paling sedikit berada pada kategori sangat baik dan baik

dengan persentase 1%.
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2. Uji Prasyarat

Sebelum mengujl hipotesis, perlu dilakukan pengujian prasyarat
seperti uji normalitas; uji homogenitas, dan uji matriks varians-kovanarn
(Box-M).
a. Ujl Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal
-atau tidak. Uji ini dilakukan dengan bantuan aplikasi [BM SPSS Statistic

26

1} Keterampilan Berpikir Kritis
Hasil uji normalitas pada tes keterampilan berpikir kritis disajikan

dalam tabel 4.13 berikut.

Tabel 4. 13 Uji Normalitas Data Keterampilan Berpikir Kritis

. | Kolmegorov-Smirnov® |
g Stafistic | df | Sig. |
Kesterampllan |Prefest Kelas Eksperimen 115 3z 200
Berpikir Kritis | Positest Kelas Eksperimen 408| 32| .200
PrelestKelasKontrol | 147} 29 111
Posttest Kelas Konltrol 088 29| 200

Sumber : Clah Data Lampiran 11

Berdasarkan tabel 413 di atas dapal dilihal bahwa hasil uji
narmalitas data keterampllan berpikir kritls diperoleh nilai signifikansinya
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data
pretest dan posttesf pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

bardistribusi hormial
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2) Self-efficacy
Hasil uji normalitas pada hasil angkel self-efficacy disajikan dalam

tabel 4.14 berikut ini.

Tabel 4. 14 Uji Normalitas Data Self-efficacy

Kolmegoroy-Smirmov
elas Statistic| df | Sig
Self-efficacy |Fretest Kelas Eksperimen 26| a3p 200
Posltest Kefas Eksperimen |~ 118] 32| 200
Pretest Kelas Kontrol Jo7| 20 200
Posilies! Kalss Konliol 098 29 200"

Sumber : Qlah Data Lampiran 11 _ _
Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat dililhat bahwa hasil uji

normalitas data seff-efficacy diperoleh nilai signifikansinya lebih besar dan
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data prefest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kantrol berdistribusi normal,

3) Hasil Belajar

Hasil uji normalitas pada tes hasil belajar disajikan dalam tabel

4.15 berikut.
Tabel 4. 15 Uji Normalitas Hasil Belajar
Kolmogorov-Smirnov
Ke’a_ﬁ Siatistic | df Sig.
Hasil Belajar |Prefest Kelas Eksperimen 147 32 076 |
Postlest Kelas Eksperimen 124 32 2007
Pretest Kelas Kontrol 1569 29 059
Postiest Kelas Kontrol 17 20 200

Sumber - Olah Data Lampiran 11

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji

normalitas dala hasil belajar diperoleh nilal signifikansinya leblh besar
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dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data prelest dan

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji  hemogenitas bertujuan untuk mengetahul apakah sampel

berasal dari varians yang sama. Uji ini ditakukan dengan bantuan aplikasi

IBM SPSS Statistic 26 dengan uji Levene. Ketentuan pada uji ini adalah

jika nilal probabilitas leblh besar dari 0,05, maka kedua kelompok memiliki

varian yang homogen atau sama. Berikul inl data hasil ui homogenitas

keterampilan berpikir kritis; self-efficacy, dan hasil belafar.

Tabel 4. 16 Uji Homogenitas Keterampilan Berpikir Kritis

Levane
Statistic | dft di2 Sig. |
Keterampilan Based on Mean 3.719 1 59| .058
Bermplkir Kritis | Based on Median 3.660 1 58| .08
Based on Median and 3.660 1| §7.139| .061
|\ with adjusted df
 Based on trimmed mean 3.703 1] 59 059

Sumber : Olah Data Lampiran 12

Berdasarkan data pada tabel 4.16 di atas diketahui bahwa nilai

signifikansi keterampllan berpikir kritis sebesar 0,058, Karena 0,059 lebih

besar dari 0,05, maka dapal disimpulkan bahwa dala darl dua kelompok

tersebut sama atau homogen.
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Tabel 4. 17 Uji Homogenitas Self-Efficacy

Levene
Statistic | df1. df2 Sig.
Self- | Based on Mean 218 1 58 643
Efficacy Based on Median 210 1 58 648
|Based on Median 210 1 58676 648
\and with adjusted df
|Based on trimmed 216 1 58 B4
Lmean £ _

Sumber * Qlah Data Lampiran 12

Berdasarkan data pada tabel 4.17 di atas diketashui bahwa nilai
signifikansi seif-efficecy sebesar 0,643. Karena 0,643 lebih besar darj
0,05, maka dapal disimpulkan bahwa dala dar dua kelompok lersebul
sama atau homogen.

Tabel 4. 18 Uji Homogenitas Hasil Belajar

Levene
Stabistic | il df2 Sig.
Hasil Based on Mean 2928 1 59| .00z
Belajar Based on Median 2155/ 1 58 147
Based on Median 2155 1| 54.780 148
-and with adjusted df
Based on tnmmed 2.854 1 59 086
_mgaan |

Sumber : Olah Data Lampiran 12

Berdasarkan data pada tabel 4.18 di alas diketahui bahwa nilai
signifikansi hasil belajar sebesar 0,092. Karena 0,092 lebih besar dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data darl dua kelompok lersebut

sama atau homogen.
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¢ Uji Matriks Varians-Kovarian (Box-M)

Uji Box-M dilakukan sebagal ufi prasyarat untuk analisis Manova.
Ketentuan pada ujian ini apabila nilai probabilitas lebih besar dan 0,05
maka variabel lerkat memiliki matriks varians-kovarian yang sama pada
variabel terikal.

Tabel 4. 19 Hasil Uji Box-M

Box's Test of Equality of Covariance Matrices®
Box's M | 4.949
F A9
dft 6
dfz 24537.982
Sig. 586

Sumber . Olah Data Lampiran 12

Berdasarkan hasil uji box-M pada tabel 4.19 di atas diperoleh nilai
signifikansi (sig.) sebesar 0,586 lebih besar darl 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa varian-kovarian anlar kelompok homogen

3. Uji Hipotesis

Apabila ujl prasyaral sudah terpenuhi, maka dji hipotesis dapat
dilakukan. Ujl hipotesis menggunakan Uji MANOVA dengan bantuan
aplikasi [BM SPSS Statistic 26. Adapun ketentuannya dalam melakukan
uji hipetesis yaitu apabila nilal signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05
maka Ho ditolak dan H. diterima, sebaliknya jika nilai signifikansinya lebih

besar darl 0,05 maka Ho diterima dan Haditolak.
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Hasil wji hipolesis perbedaan keterampllan berpikir kritls, self

efficacy, dan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan Pendekatan

Pendidikan Matematika Realistik dengan siswa yang diajarkan derigan

pembelajaran konvensional yang berpusal pada guru disajikan dalam

tabel 420 berikut ini.

Tabel 4. 20 Uji Hipotesis 1 secara Simultan

Sumber : Olah Data Lampiran 13

Effect | Velve | F H“"p”d'{,"‘*s's Errordf | Sig,
Pendekatan Pillai's [
Pembolaaran | Trace | 182 |4231° | 3000 |57.000 | .009

Wilks' | : .
_ Lambda | 818 | 4231 3000 | 57.000 | .009
Hotelling's
Tracss 223 | 4.231° 3.000 57.000 | .009 |
Roy's
Largest 223 | 42310 3.000 57.000 | 009
Root

Berdasarkan tabel 4.20 di alas dapat dilihal bahwa diperaleh nilal

signifikansi sebesar 0.009. Niial signifikansi tersebut, 0,009 lebih kecil dari

0.08, sehingga dapal disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan

secara simultan keterampllan berpikir kritis, self-efficacy, dan hasll belajar

siswa yang diajarkan dengan Pendekatan Pendidikan Matematika

Reallstik dengan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional

yang berpusat pada guru.
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b. Uji Hipotesis 2

Hasil uji hipotesis perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang
diajarkan dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dengan
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional yang berpusat
pada guru disajikan dalam tabel 4.21 berikut,

Tabel 4. 21 Hasil Uji Hipotesis secara Parsial Keterampilan Berpikir

Kritis
Tests of Between-Subjects Effects
| Dependent Type ll Me
Source | ey Sumofl | dof i F Sig.
| Variable e Square
Pendekatan | Keterampilan | 2130.129 1 2130.129 7.500 008
Berpikir Kritis |

Sumber : Olah Data Lampiran 13
Berdasarkan hasll Tests of Belween-Subjecis Effects pada {abei

4.21 di alas menunjukkan bahwa pendekalan pembelajaran’ dengan
keterampilan berpikir kritis diperoleh nilal signifikansi sebesar 0,008, Nilai
signifikansi 0,008 lebih kecil dibanding 0,05. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang
diajarkan dengan pendekatan Pendidikan Malematika Realistik dengan
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional yang berpusat

pada guru.

¢. Ujl Hipotesis 3
Hasil uji hipotesis perbedaan self-efficacy siswa yang diajarkan

dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dengan siswa yang
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digjarkan dehgan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru

disajikan dalam tabel 4.22 barikut inl.

Tabel 4. 22 Hasil Uji Hipotesis secara Parsial Self-efficacy
Tests of Between-Subjects Effects

. , Type |
Dspendent NMean A
Source Variabl Sur.; .-:fs df Square F | Sig.

Pendekatan | Self Efficacy 572.337 | 1 | 572.337 |8.418 005
Sumber : Olah Data Lampiran 13

Berdasarkan hasil Tests of Bstween-Subjects Effects padas tabel
4.22 di atas menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran dengan self-
efficacy diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005. Nilai signifikansi 0,005
lebih kecll dibanding 0,05. Hal Inl menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan self-efficacy antara siswa yang diajarkan dengan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik dengan siswa yang diajarkan dengan

pembelajaran konvensional yang berpusat pada quru.

d Ujl Hipatesis 4

Hasil uji hipotesis perbedaan hasil belajar siswa yang dlajarkan
dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dengan siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional yang berpusal pada guru

disajikan dalam tabel berikul Ini.
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Tabel 4. 23 Hasil Uji Hipotesis secara Parsial Hasil Beiajar
Tesis of Between-Subjects Effects

Type lll .
Depedent Mean X
Source : Sumof | df F Sig.
Variable | Squares | " Square

Pendekatan | Hasil Belajar | 3516533 1 | 3516.533 |9.875 | .003

Sumber : Olah Data Lampiran 13
Berdasatkan hasil Tests of Belween-Subjects Effects pada tabel

4 23 di alas menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran dengan hasil
belajar diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003, Nilai signifikansi 0,003
iebih kecil dibanding 0.05.. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan hasll belajar antara siswa yang disjarkan dengan pendekatan
Pendidikan Malematika Realistik dengan siswa yang diajarkan dengan

pembelajaran konvensional yang berpusal pada guru.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik terhadap
keterampilan berpikir kritis, seff-efficacy, dan hasil belajar

matematika siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bantoa Kecamatan
Tamalate Kota Makassar.

Hasil analisis data menggunakan Ujl MANOVA (Multivariate
Analysis of Variance) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara
simultan keterampilar berpikir kritis, self-efficacy, dan hasll belajar antara
siswa yang diajarkan dengan pendekalan Pendidikan Matematika
Realistik dengan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional
yang berpusat pada guru. Melalui pendekatan Pendidikan Matematika

Realistik menjadikan pembelajaran berpusat pada siswa seperti yang




disampaikan aleh Meirisa & Rifand| (2018) bahwa pendekatan Pendidikan
Matematika Realislik merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, gury memfasilitasi siswa untuk membangun pengetahuan
yang dimiliki berkaitan dengan dunia nyata, Pendekatan inl menekankan
penggunaan situasl dunia nyats alau konlekstual dalain pembelajaran
matematika.  Sehingga siswa dapat melihat bagalmana konsep

matematika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik siswa diajak
untuk memecahkan masalah yang berkaitan langsung dengan kehidupan
siswa, siswa digjak untuk mencari berbagal solusi yang dapat digunakan
untuk menyelesalkan masalah tersebut. Sshingga siswa dapat
mengembangkan keterampilan berplkir kritlsnya. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Cahyaningsih & WNahdi (2021) bahwa penerapan
pendekatan Matemalika Realislik berpengarub  signifikan terhiadap

peningkatan kemampuan berpikir kitis siswa_

Ketika siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran maka
pembelajaran akan lebih bermakna sehinoga self-efficacy siswa dapat
berkembang dan hasll belajar maternatika bisa meningkat. Hal ini sejalan
dengan permyataan Afifah & Kusuma (2021) bahwa dengan self-efficacy
siswa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga prestasi

belajarpun dapat meningkat.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik berpengaruh  secara  signifikan  terhadap
keterampilan berpikir kritis. salfefficacy, dan hasil belajar siswa kelas V

UPT SPF SD Inpres Bontoa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

2. Pengaruh penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
terhadap keterampllan berpikir kritis matematika siswa kelas V
UPT SPF SD Inpres Bontoa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

Hasil analisis data slalistik deskriptif keterampilan berpikir kritis
siswa diperoleh bahwa kategon berdasarkan nilai rata-rala  kelas
eksperimen berada pada kategor rendah dan kelas kontrol berada pada
kategori sangat rendah, Dengan dernikian keterampilan berpikir kritis
siswa pada kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang

menerapkan pembelajaran konvensional yang berpusal pada guru

Setanjutnya hasll Ui Test of Between-Subjects Effects menagunakan

aplikasi [BM SPSS Staticlic 26 menunjukkan adanya perbedaan

keterampilan berpikir kritis antara siswa pada kelas eksperimen yang
digjarkan dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dengan
siswa pada kelas kontrol yang diajarkan menggunakan pembelajaran

konvensional yang berpusal pada guru.

Dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik siswa diajak
untuk memecahkan masalah konlekstual yang berkallan dengan

kehidupan siswa, sehingga mendorong siswa untuk berplkir kritis saat
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mengidentfikasi, menganalisis, dan mencari solusi yang lepat untuk
permasalahan tersebul. Hal ini sejalan dangan pemyataan Pusplita et al,
(2018) bahwa penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
dalam pembelajatan memberikan peluang bagi siswa untuk menganalisis
masalah secara mendalam dan merancang keglalan alau Strategi

penyelesatan berdasarkan pengetahuan mereka sendiri.

Menurut Suci et al, (2019) dengan pendekatan Pendidikan
Matematika Reaistik siswa akan mengalami proses berpikir dan penalaran
yang baik. Siswa akan dilatih untuk memahami masalah-masalah vang
berkaltan eral dengan kehidupannya, siswa juga akan diatih uniuk
menganalisis  masalah-masalah  tersebul, mencari  solusi  untuk
memecahkan masalah tersebut dan mampu menarik kesimpulan dari
masalah tersebut serta mampu mengkomunikasikan solusi untuk

menyelesaikan masalah tersebul dengan orang lain.

Selain itu pendekatan Pendidikan Realistik Matemalika dalam
proses pembelajaranya menuntut adanya interaksi antar siswa dengan
berdiskusi sebagai bentuk aktivitas soslal, Melalui diskus|, siswa didorong
untuk bertanya dan memberikan pendapatnya. Ini adalah latihan yang
baik dalam berplkir kritis karena siswa belajar melihat berbagai pendapat
dari teman kelompoknya dan rmempertahankan pendapatnya dangan bukli
maupun penjelasan yang logls. Hal Ini sesual dengan permyataan Susandi
& Widyvawati (2022) bahwa siswa juga dilibatkan dalam mengkonstruksi

pengetahuannya melaiui soal-soal keterampilan berpikir kritis matematis



yvang diberikan secara berkelompok. Selain itb, gurt memberikan
keleluasaan kepada siswa untuk mengeksplorasi kemampuannya dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan berpikir kritis maternatis

dalam diskusi yang dilakukan.

Berdasaritan penjelasan diatas maka pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik berpengaruh  secara  signifikan  terhadap
kelerampilan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Meirisa & Rifandi (2018) terlihat bahwa ada pengaruh
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen yang
menerapkan Pendekatan Pendidikan Matemalika Realistik Indonesia
(PMRI) dalam pembelajaran dibandingkan dengan kelas kontrol yang
tidak menerapkan PMRI. Begilu pula dengan penelitian yang dilakukan
oleh Cahvaningsih & Nahdi (2021) bahwa penerapan Pendidikan

Matematika Realistik berpengaruh signifikan terhadap berpikir kritis siswa.

3. Pengaruh penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
terhadap self-efficacy siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bontoa
Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

Hasil analisis dala stalistik deskriplil self-efficacy menunjukkan
bahwa kategori berdasarkan nilal rata-rata kelas eksperimen dan kelas
kontrol berada pada kategori yang sama, yaitu kategori tinggi. Meskipun

berada dalam kategori yang sama, nilal rata-rata siswa pada kelas

eksperimen lebih tinggl dibandingkan kelas kontral.
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Selanjutnya hasil uji Test of Belween-Subjects Effecis
menggunakan aplikasi IBM SPSS inl menunjukkan adanya perbedaan
self-efficacy antara siswa pada kelas eksparimen yang diajarkan dengan
pendekatan Pendidikan Matematike Realistik dengan siswa pada kelas
kontrol yang diajatkan menggunakan pembelajaran konvensional yang
berpusat pada guru.

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik menggunakan
masalah yang realislik yang berkaitan dengan keseharian siswa. Dengan
begitu siswa akan merasa konsep yang digjarkan relevan dengan
kehidupannya dan dapat mengembangkan keyakinan din dalam
memahaml dan menyelesaikan masalah maternatika, karena mereka
melihal bagaimana matemalika dapal diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Seperti yang diungkapkan oleh Siregar & Prabawanlo (2021) bahwa
pembelgjaran dengan Pendidikan Matematika Realislik mendorong siswa
memillki rasa percaya dirl terhadap kemampuannya sehingga mampu
menyelesaikan tugas dehgan maksimal.

Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik juga
mandorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
melalul eksplorasi, diskusi, dan kolaborasi. Keterlibatan aktif inl membantu
siswa merasa lebih terlibat dan bertanggung jawab atas pembelajaran
mereka. yang pada akhimya meningkatkan keyakinan diri mereka. Hal
tersebut sesual dengan pernyataan Ulandari et al., 2019 bahwa dengan

penggunaan bahan pembelajaran berbasis pendekatan pendidikan
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matematika realistik menyaljikan pembelajaran bermakna dengan masalah
kontekstual yang lebih dekat dengan lingkungan siswa sehingga membuat
siswa berinteraksi secara akfif antara siswa dengan siswa atau siswa
dengan guru menggunakan pengalaman sebelumnya dan pengetahuan
yang dimiliki siswa,

Berdasarkan penjelasan di atas pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik berpengaruh secara signifian terhadap self-efficacy
siswa, Hal ini sefalan dengan hasil penelitian yang dilakukan cleh Arifin st
al,, (2018) bahwa perkembangan seif-efficacy siswa  lebih baik melalui
pendekalan Pendidikan Matematika Realistik. Begitu pula dengan
penelittan yang dilakukan oleh Rusmiati (2022) menyatakan bahwa
pendekatan Pendidikan Matematia Realistik berpengaruh signifikan

terhadap self efficacy siswa.

4. Pengaruh penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V UPT SPF SD
Inpres Bontoa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukkan bahwa kategon
berdasarkan nilai rala-rata kelas ekspenmen berada pada kalegori cukup
dan Kelas kontrol berada pada kategori perlu bimbingan. Dengan
demikian hasil belajar siswa pada Kelas eksperimen yang menerapkan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional yang

berpusat pada guru.
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Selanjutnya hasil Uuji Test of Befween-Subjecls Effecls
menggunakan aplikasi [BM SPSS Statictic 26 diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,003. Nilal signifikan tersebut lebih kecil dar 0,05 sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Hasil uji inl menunjukkan adanya perbedaan hasll
belajar antara siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dengan siswa pada kelas
kontrol yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional yang

bearpusal pada gur..

Penarapan Pendekatan Matematika Realistik dalam pembelajaran
matemalika memberikan pengalaman nyata kepada siswa dan
mengaitkan konsep matematika dengan situas| kehidupan sehari-hari. Hal
inj membuat pembelajaran matematika menjadi letih relevan dan
bermakna bagi siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar
dan berpartisipasi aklilf dalam pembelajaran. Dengan begitu hasil belajar
siswa pun dapat meningkal. Hal lersebu! sejalan dengan yang
diungkapkan olel Victoria (2018) bahwa pembelajaran  dengan
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik memberikan
pengaruh vang balk dan bagi siswa akan lefcipla suasana belajar yang
menyenangkan, Mereka lidak merasa asing dengan matematika karena
dekat dengan kehidupan mereka. Hal ini akan membuat mereka tertarik

dan senang saat belajar matematika.

Darl penjelasan di atas, maka penerapan Pendekatan Matematika

Realistik berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini



sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Victoria (2019), Qomario et
al., (2020), dan Muncamo & Astuli (2018) yang menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh Pendekatan Matematika Realistik terhadap hasil

belajar matematika siswa.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelilian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh  yang signifikan  Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik terhadap keterampilan berplkir kritis, self-efficacy,
dan hasil belajar matemalika siswa kelas V UPT SPF SD Inpres
Bontoa Kecamatan Tamalats Kota Makassar.

2. Terdapal pengaruh vyang signifikan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik terhadap keterampilan berpikir kritis matematika
siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bontoa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar,

3. Terdapal pengaruh yang signifikan  Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik terhadap keterampilan self-efficacy matematika
siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bontoa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar.

4. Terdapal pengaruh yang signifikan Pendekatan Pendidikan
Matemalika Realistik terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V

LIPT SPF SD Inpres Bontoa Kecamatan Tamalate Kola Makassar
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat

diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah alaupun guru diharapkan dapat menjadikan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik menjadi salah satu pendekatan yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran matematika sehing_ga
siswa dapat leriibal aklif dalam pembelajaran sehingge pembelajaran
matamatika menjadi lebih bermakna,

2. Bagi peneliti selanjutnya. hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
untuk  mengembangkan ataupun  meningkatkan  keterampilan

matematis lainnya.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan: UPT SPF SD Inpres Bontoa
Kelas/Semester V7 1(Satu)

Fase :B
Mata Pelajaran  : Matematika
Elemen : Bilangan

Alokasi waktu 13 JP

A. Capaian Pembelajaran
Eiemen Bilangan
Pada akhir fase C, pesaria didik dapat menunjukkan pemahaman dan
intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000,
Mereka. dapat membaca, menulis, menentukan nilai  tempat,
membandingkan, mengurutkan, melakukan kompaosis! dan dekomposisi
bilangan lersebut, Mereka juga dapal menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan uang.
Mereka dapst melakukan operasi penjumiahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampal 100.000. Mereka juga
dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB.
Peseria didik dapat membandingkan dan mengurutkan berbagai
pecahan termasuk pecahan campuran, melekukan operasi
penjumlalan dan pengurangan pecahan, serta melakukan operasi
perkzalian dan pembagian pecashan dengan bilangan asli, Mereka dapat
mengubah pecahan menjadl desimal, serla membandingkan dan
mengurutkan bilangan desimal (satu angka di belakang koma)

B. Tujuan Pembelajaran
= Melalui kegiatan diskusi dan lanya jawab dalam pembelajaran maka,
siswa mampu menentukan komposisi bilangan dengan benar
»  Melalui kegiatan diskusl dan tanya jawab dalam pembelajaran maka,
siswa mampu menentukan dekomposisi bilangan dengan benar

C. Langksh-langkah pembelajaran

~ Alokasi
Kegiatan Deskripsi Waktu
Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam 10 Menit

2. Siswa dan guru berdoa sesbelum
memutal belajar

3. Guru mengecek kestapan siswa
dengan mengisi lembar Kehadiran




Kegiatan

Deskripsi

dan memeriksa Kerapihan pakalan,
posis| dan tempat duduk disesualka
dengan kegiatan pembelajaran.

4. Apersepsic guru bertanya kepada
siswa tertang uang Jajan yang
diberikan setiap hafi dan apa saja
yang mereka belikan dengan uang
jajan tersebut

5. Guru memberikan infomasi tentang
kegiatan vang akan dilakukan
salama pembelajaran.

6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini

Alokasi

. Waktu

Inti

Oriantas! siswa pads masalah

1. Guru menyajikan sebuah masalah
yang berkaitan dengan uang jajan
yang mereka milikl. Bagalmana
menggabungkan uang dengan
pecahan Vvyang berbeda atau
bagaimana memecah pecahan
uang yang besar menjadi pecahan
yang lebih kecll. (fenomena
didaktik, realitas)

2. Dengan masalah yang diajukan
tersebul  quru mengajak siswa
untuk memahami komposisi dan
dekomposisi bilangan.
(mengembangkan model sendiri)

3. Gury memberikan  penjelasan
bahwa komposisi bilangan
melibatkan  penambahan  atau
perkalian, sedangkan dekompasisi
melibatkan  pengurangan  atau
pembagian,

Mengorganisasikan siswa untuk belajar

4. Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelornpok yarng
beranggotakan 3-4 orang.

5. Guru membagi lembar kerja kepada
setiap kelompok  (Aktivitas,
interaksi, mengembangkan
model sendiri)

80 menit
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Kegiatan

Deskripsi

Membimbing penyelidikan individual

maupun kelompok

6. Siswa berdiskusi dengan teman
ketompoknya untuk mengerjakan
lembar kerja yang diberikan
(aktivitas, interaksi)

7. Guru menjelaskan masalah
kontekstual yang diberikan dengan
memberikan petunjuk seperiunya
pada bagian yang belum dipahami
oleh siswa (bimbingan)

8. Guru berkellling mengamatl setiap
kelompok untuk memolivasi siswa
dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan (bimbingan)

Menyajikan hasil karya

8. Guru  memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk
mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya di depan kelas
(Interaksi) _ _

10. Guru meminta siswa dari kelompok
lain untuk memperhatikan kelompok
yang sedang presentasi dan
kelormpok lain memberikan
tanggapan atas presentas| yang
disajikan (interaksi)

Menganalisis gan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

11. Guru memberi penguatan terhadap
jawaban dan setiap kelompok

12. Setelah diskusi kelompok dan kelas,
s@lanjutnya guru bersama siswa
menyimpulkan  terkall  dengan
konsep, prinsip ataupun prosedur
matematika sesuai dengan masalah
yang diselesaikan.
(intartwinement)

13. Guru memberikan evaluasl secara
tertulis untuk mengukur
pemahaman siswa

Alokasi

. Waktu
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Alokasi
Kegiatan | Deskripsi | Waktu
Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan 15 menit
refleks| pembelajaran
2. Gury menyampaikan pesan moral
kepada siswaa
3. Menyampaikan pembelajaran
selanjutnya
4. Guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin doa
D. Media/Alat dan Bahan
1. PPT
2. Uang Mainan
3. Karton
4_ Spidol
5. Lem kertas
E. Asesmen
1. Asesmen awal pembelajaran : Menyebutkan nilai tempal suatu
bilangan

2. Asesmen formatil : observasi siswa selama proses pembelajaran
3. Asesmen sumalif : tes tertulis

Makassar, 2023
all Kalas Penelit
Mbh. Hasbi, S. Pd., M. Pd Sukmawati

NIP. 19880223 201403 1 003 NIP. 18910830.201903 2 010




LEMBAR KERJA SISWA
Kelas/Semester -V / 1{Salu)

Mata Pelajaran - Matematika
Materi - Komposisl dan Dekomposisi Bilangan
Nama Kelompok
Anggota Kelompok : 1.
J;
5.
Kegiatan 1

Tujuan kegiatan : Siswa marmpu menentukan komposisi bilangan dengan
menggabungkan uang jajan yang dimiliki dafi setiap anggota kelompok.

1, Catallah jumiah uang jajan dari masing-masing anggola kelompokmu

da tabel berlkul.

Mo Nama Siswa

_Uang jajan yang dimiliki

Jumlah

2. Barapa jJumiah keseluruhan uang fajan kelompokmu?

Jawab :
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Keglatan 2

Tujuan Kegiatan : Siswa mampu membual alternatif dekomposisi bilangan
sampal 100.000 dengan menggunakan uang kertas dan koin dalam

nominal yang lebih kecil,

1. Setiap kelompok silakan mengambll amplop yang berisi uang mainan
dengan bermacam-macam nominal yang telah disediakan

2. Jika kamu memiliki vang Rp100.000,00 dan ingin menukamya dengan
nominal uang yang lebih kecil. bagaimana kamu
melakukannya?Buatiah 5 alternatil untuk menukarkan uang tersebut
kedalam nominal yang lebih kecill

3. Tempelkan uang mainan yang telah diberkan pada kerlas yang telah

diberikan |



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan: UPT SPF SD Inpres Bontoa
Kelas/Semester :V/1(Satu)

Mata Pelajaran : Matematika

Elemen : Bilangan

Alokasi waktu 4 JP

A. Capaian Pembelajaran

Elemen Bilangan

Pada akhir fase C, peserta didik dapal menunjukkan pemahaman dan
intulsi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampal 1.000,000.
Mereka dapat membaca. menulis, menentukan nilai tempat,
membandingkan, mengurutkan, melakukan kompasisi dan dekomposisi
bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan uang.

Mereka dapat melakukan operasl penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampal 100.000. Mereka juga
dapat menyelesalkan masalah yang berkaltan dengan KPK dan FPEB.
Peserta didik dapal membandingkan dan mengurulkan berbagai
pecahan lermasuk  pecahan campuran, melakukan  operasi
penjumlahan dan pengurangan pecahan, serla melakukan operasi
perkallan dan pembagian pecahan dengan bilangan asli. Mereka dapat
mengubah pecahan menjadl desimal, serta membandingkan dan
mengurutkan bilangan desimal (salu angka di belakang koma)

B. Tujuan Pembelajaran

» Melalui keglatan diskus! dan tanya jawab dalam pembelajaran maka,
siswa mampu menghitung hasil penjumiahan bilangan cacah sampai
100.000 dengan benar.

= Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab dalam pembelajaran maka,
siswa mampu menghitlung hasil pengurangan Dbilangan cacah
sampai 100.000 dengan benar

C. Langkah-langkah pembelajaran

Alokasi
- Kegiatan _ Deskripsi Walktu
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 16 menil

2 Siswa dan guru berdea
sebelumn memulal belajar

3. Guru mengecek  Keslapan
siswa dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa
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Kegiatan

G.

Deskrips|

kerapihan pakaian, posisi dan
tempat  duduk disesuaika
dengan kegiatan pambelajaran.
Apersepsi:  guru  bertanya
kepada siswa tentang lempat
perbelanjaan, loko, alaupun
tempal makan yang pernah
slswa kunjungi. Dan
mengaitkan pembelajaran han
Ini dengan pertemuan
sebelumnya

Guru member infomasi tentang
kegiatan yang akan dilakukan
selama pembelajaran.

Guru  menyampalkan tujuan
pembelajaran harj ini

Alokasi
Wakitu

Inti

Orientasi siswa pada masalah

1.

Gury  menjelaskan tentang
bllangan cacah dan kaitannya
dengan kehidupan sehari-harl
Guru  menyajikan  sebuah
masalah  yang  berkaitan
dengan  penjumiahan  dan
pengurangan bilangan sampal
100.000 (fenomena didaktik)

Mengorganisasikan siswa untuk
belajar

3.

Guru membagl ke dalam
beberapa kelompok yang
beranggotakan 3-4 orang.

Guru membagi lembar kerja
kepada sellap kelompol.
(fenomena didaktik)

Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok

5.

Siswa  berdiskusi  dengan
teman  kelompoknya  untuk
mengesjakan lembar kerja yang
diberikan (aktivitas, interaksi)
Guru menjelaskan masalah
kontekstual yang diberikan
dengan memberikan petunjuk
seperiunya pada bagian yang

110
menit
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Kegiatan

. pemahaman siswa

Penutup

Deskrips|

belum dipahami pleh siswa,
(bimbingan)

7. Guru berkeliling mengamati
setiap kelompok untuk
memotivasl siswa dalam
menyelesalkan masalah yang
diberikan. (bimbingan)

Menyajikan hasil karya

8. Guru memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk
memprasantasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan
kelas, (interaksi)

9. Guru meminta siswa dan
kelompok lain untuk
memperhatikan kelompok yang
sedang presentasi dan
kelompok lain  memberikan
tangogapan alas preseniasi
yang disajikan, (interaksi)

Menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah

10. Gury  memberi  penguatan
terhadap jawaban dan setiap
kelompok

11.Setelah diskusi kelompok dan
kelas, selanjutnya gurnu
bersama siswa menyimpulkan
terkail dengan konsep, prinsip
ataupun presedur matemalika
sesuai dengan masalah yang
diselesaikan. (intertwinemaent)

12. Guru membernkan evaluasi
secara lertulis untuk mengukur

Alokasi
Wakitu

1. Siswa bersama guri
melakukan reflaksi
pembelajaran

2. Guru menyampaikan pesan
maoral kepada siswa

3. Menyampaikan pembelajaran
selanjutnya

4. Guru meminta salah salu siswa
untuk memimpin doa

15 menit




101

D. Media/Alat dan Bahan
1. PPT
2. Kertas
3. Brosur

E. Asesmen
1. Asesmen awal pembelajaran : menentukan komposisi atau

dekomposisi sualu bilangan
2. Asesmen formatif : obsarvasi siswa selama proses pembelajaran
3. Asesmen sumatif : les tertulis

Makassar, 2023
| Kelais Paneliti
Muh. Hashi, S. Pd., M. Pd Sukrmawati
NIP. 19880223 201403 1 003 NIP. 19810830 201803 2 010
RS hl-",
3P Inpres Bontoa
£ Pd.M.Pd

[E_se%31005 2009
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LEMBAR KERJA SISWA

Kelas/Semester -V / 1{Salu)
Mata Pelajaran - Matematika
Materi . Penjumiahan dan Pengurangan Bilangan Cacah
Sampai

100.000
Nama Kelompok
Anggota Kelompok : 1.

3

5.

Judul Kegiatan : Manajamen Uang Saku

lsmail adalah seorang siswa kelas 5 di SD Inpres Bontoa. Mulal pekan ini
Ismail akan diberlkan uang saku liap pekan sebesar Rp100.0000. Orang
tua Ismail juga tidak lagl mengantar ataupun menjemput sekolah, sehingga
ismall akan menggunakan jasa antar jemput yang ada di sekolah. Orang
tua Ismail ingin agar dia lebih mandiri dan mampu meangelola uang sakunya
sendiri. Bantulah [small unluk merancang anggaran uang saku tiap
pekannya. Dengan memperhalikan kepetluan tiap pekannya seperti uang
transpartasi, uang jajan, sedekah, dan keperluan lainnya. Diskusikanlah
dengan teman kelompokmiv untuk merancang rencana anggaran yang
-akan dikeluarkan tsmall selama 1 pekan.

Selelah kalian membual rencana anggarannya, jawablah beberapa
pertanyaan berikul ini.

1. Berapa total anggaran yang sudah kamu susun?
2. Berapa uang saku yang larsisa?
3. Jika ada uang saku yang lersisa, sebalknya uang tersebut untuk apa?
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LEMBAR KERJA SISWA
Kelas/Semester -V 1{Salu)
Mata Pelajaran - Matematika
Materi - Penjumiahan dan Pengurangan Bilangan Cacah

Sampai 100.000

Nama Kelompok

Anggota Kelompok

1.

Cad

.

o -
B

n

Perhatikan daftar mend berikut ini

&fﬁ;('l_iw g
Warung Bontoa

Kelompokmu memiliki uang sebesar 100.000.

. Tentukan menu yang akan kalian pesan dengan syaral sebagal

barikut!

- Uang yang ada tidak baleh dihabiskan

- Setllap anggota kelompok harus mendapatkan 1 jenis makanan dan
1 jenis minuman yang berbeda.

Catat seliap makanan yang kelompokmu pesan pada kertas pesanan!

. Hitunglah berapa yang harus dibayarkan dan berapa sisa uang yang

kalian milikil
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
{RPP)

Satuan Pendidikan: UPT SPF SD Inpres Bontoa
Kelas/Semester : V/1(Satu)

Mata Pelajaran  : Matematika

Elemen : Bilangan

Alokasi waktu :4JP

A. Capaian Pembelajaran
Elemen Bilangan
Pada akhir fase C. peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan
Intulsi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampal 1,000.000.
Mereka dapat membaca, menulis. menantukan nilal  tempat,
membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi
bilangan tersebut. Mereka juga dapal menyelesaikan masalah yang
berkailan dengan Uang.
Merska dapat melakukan operasi penjumiahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampal 100.000. Mereka juga
dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FFB.
Peseria didik dapal membandingkan dan mengurutkan berbagai
pecahan lermasuk pecahan campuran, melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan pecahan, serla melakukan operasi
perkalian dan pambagian pecahan dengan bilangan asll, Mereka dapal
mengubah pecahan menjadi desimal, serta membandingkan dan
mengurutkan bilangan desimal (satu angka di belakang koma)

B. Tujuan Pembelajaran
» Melalul kegidtan diskusi dan lanya jawab dalam pembelsjaran maka,
siswa mampu menghitung hasil perkalian bilangan sampal 100.000
dengan benar
« Melalul keglatan diskusi dan lanya jawab dalam pembelajaran maka,
siswa mampu menghitung hasil pembagian bilangan sampal
100.000 dengan benar

C. Langkah-langkah pembelajaran

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Wakty
Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam 10

2. Siswa dan guru berdoa sebelum | menil
memulal belajar

3. Guru mengecek kesiapan siswa
dengan mengisi lembar kehadiran
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Kegiatan

6.

Deskripsi

dan memeriksa karapihan pakaian,
posisi dan tempal duduk disesuaika
dengan kegiatan pembelajaran.
Apersepsi: guru bertanya kepada
siswa tentang THR yang biasa
mereka lerima saal lebaran dan
mengaitkan dengan materi
pembelajaran sebelumnya

Guru memberi infomasi lentang
kegiatan yang akan dilakukan
selama pambelajaran.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini

Inti

Alokasi
Waktu

Orientasi siswa pada masalah

s
2.

Gury mengingatkan kembali matari
yang telah dipelalari sebeliumnya.
Guru memberkan sebuah masalah
yang berkaillan depgan perkalian
dari pembagian bilangan sampai
100.000 (fenomena didaktik)

Mengorganisasikan siswa untuk belgjar

3.

Guru membag| siswa ke dalam
beberapa kelompok yang
beranggotakan 3-4 orang.

Guru membagi lembar kefja kepada
setlap kelompok  (fenomena
didaktik)

Membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok

5.

Siswa berdiskusi dengan teman
kelompoknya untuk mengerjakan
lembar kerja yang diberikan.
(aktivitas, interaksi,
mengembangkan model)

Guru menjelaskan masalah
kontekstual yang dibenikan dengan
mermberikan petunjuk seperiunya
pada bagian yang belum dipahami
oleh siswa.(bimbingan)

Guru berkeliling mengamati setiap
kelompok unluk memolivasi siswa

115
menit
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Kegiatan

Deskripsi

:félam'menye}naaikan masalah
yang dibetlkan (bimbingan)

Menyajikan hasil karya

8. Guru  membetikan  kesempatan
kepada seliap kelompok untik
mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya di depan kelas.
(interaksi)

8. Guru meminta siswa dari kelampok
lain untuk memperhatikan kalompok
yang sedang presentasli dan
kelompok lain memberikan
langgapan alas preseniasi yang
disajikan. {interaksi)

Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

10. Guru meniberi penguatan terhadap
lawaban dari seliap kelompok

11. Setelah diskusi kelompok dan kelas,
selanjutnya gury bersama siswa
manyimpulkan  terkait  dengan
kensep, prinsip ataupun prosedur
matemaltika sesual dengan masalah
yang diselesalkan.
{Intertwinement)

12. Gurt memberikan evaluasi secara
terulis Lnituk mengukur
pemahaman siswa

Alokasi
Waktu

Penutup

i. Siswa bersama guru melakukan

refleks| pembelajaran

Guru menyampalkan pesan moral

kepada siswasa

Menyampaikan pembelajaran

selanjutnya

4. Guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin doa

L

15
menil

D. Media/Alat dan Bahan

1. PPT
2. Jajanan
E. Asesmen
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1. Asesmen awal pembelajaran . menghitung penjumiahan dan
pengurangan bilangan

Asasmen formatif : cbservasi siswa selama proses pembelajaran
Asesmen sumalif : tes tertulis

W b

Makassar, 2023
I Kelas Peneliti
Mgh. Hasbi, S. Pd., M. Pd Sukmawati

NIP. 19880223 201403 1 003 NIP 19910830 201603 2 010
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LEMBAR KERJA SISWA
Kelas/Semester -V / 1{Salu)
Mata Pelajaran - Matematika
Materi - Perkalian dan pembagian Bilangan Cacah Sampal
100.000
Nama Kelompok
Anggota Kelompok - 1. 2.
3. 4.
5.

Judul Kegiatan = Menjadi Pengusaha Cilik
Tahap Perencanaan ( 45 menit)
Langhah-langluh kegiatan

2_
3.

the

Duduklah bersama teman kelompokmu

Setiap kelompok mendapatkan modal 50.000 untuk berjualan.

Satiap kelompok memilih barang yang akan dibell untuk dijual kembali
sesuai daftar barang yang telah di sedizkan oleh guru,

Buatlah daftar barang yang akan dijual.

Tentukan jumlah barang yang akan dibeli untuk dijual

. Setlap kelompok mendiskusikan harga jual barangnya dengan

mempertimbangkan keuntungan yang diinginkan

. Rancarigiah strategl yang akan kalian lakukari agar dagangan kelompok

bisa laku.

Tahap Pelaksanaan (25 menit)
Langkah-langkah kegiatan

1
2

3.

Setelah seliap kelompok merancang barang yang akan dijual
Selanjutnya seliap kelompok akan di bagi menjadi 2 tim, tim Jaga Toko
dan tim Belanja

Tim.Jaga Toko berjumiah 2 orang, bertugas untuk menjaga toko masing-
masing dan menawarkan barang kepada pembell yaitll tim belanja. Tim
Jaga Toko mencatal semua transaks! di tokonya.

. Tim Belanja diberi vang sebesar Rp30.000 untuk berkeliing ke

kelompok lain untuk membell barang yang ditawarkan oleh masing-
masing kelompok, tidak diperkenankan untuk membeli dagangan dari
kelompok sendiri.

Setelah kedialan jual-beli silakan kembali ke kelompok masing-masing
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Tahap Perhitungan (45 menit)

1. Setelah melakukan kegiatan jual bell, Setiap kelompok menghitung
jumlah barang yang telah terjual
2. Hitunglah total keuntungan yang diperoleh

3. Fumhﬂﬂ!ﬂh bagaimana cara kalian membagi keuntungan untuk tiap
anggota kelompok.



LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU
DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
MENGGUNAKAN PENDEKATAN PMR

110

Gut menyampaikan

tujuan pambelalaran

Guru membagl siswa ke
dalam kelompok

disampalkan depgan |elas
dan terarah

Siswa dibagi ke dalam

kelompok dengan adil dan
sesual kriterla

Hari Tanggal & ....veveeeeasorscosmerionoes
Observer
Petunjuk : Berikan tanda centang (V) pada kegiatan yang terlaksana
Status
No Langkah Kegiatan Kriteria Observasi|
Ya Tidak
Tujuan pembelajaran

Guru menyajikan

- masalah konlekslual
pada LKS dan siswa
diminta untuk
merahartii masatah
tersebut

| Gury menjelaskan
masalah konlekslual
dan memberikan
petunjuk seperlunya

Masalah kontekstual disajikan
dan siswa  menunjukkan

pemahaman awal

Penjelasan diberikan dengan

jelas, dan petunjuk membantu
siswa memahami masalah
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Status

No Langkah Kegiatan Kriteria Observasi
Ya Tidak
Guru berkeliling | Observasi  dilakukan dan
5 mengamati setiap | motivasi diberikan sesual
kelompok untuk | kebuluhan kelompok
memotivasi siswa
Gurt memberikan | Setiap  kelompok  diberi
kesempatan kepada | kesempatan untuk presentasi
6  setiap kelompok | dan berbicara di depan kelas
- mempresentasikan hasil
diskusi
Guru meminta siswa darl | Siswa dan kelompok lain aktif
7 kelompok lain | memberikan tanggapan
memberikan tanggapan | terhadap presenlasi
atas presentasi
Gury membantu siswa | Kesimpulan dirangkum dan
2 menyimpuikan  terkait | dipahami dengan jelas oleh
konsep, prinsip, atau | siswa
prosedur matematika
Makassar, 2023

Observer
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SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN HASIL BELAJAR

MNama

Kelas

Hariltangaal -
Alokas| wakty : 35 menit

Petunjuk

1. Tulisiah nama dan kelas terlebih dahulu
2. Bacalah teriabih dahulu soal dengan seksama
3. Jawablah yang terlebih dahulu soal yang dianggap mudah

Soal

1. Bu Karmila sedang berbelanja di pasar dan total belanjaannya sebesar

Rp67.000,00. Saal akan membayar belanjaanya, Bu Karmila
memberikan semua uang yang ada di dompetnya. Bu Karmila memiliki
1 lembar vang Rp20.000,00, 2 lembar wang Rp10.000,00, 2 lembar
uang Rp5.000,00, dan 6 lembar uang Rp2.000,00. Apa yang dikatakan
penjualnya saal menghitung uang Bu Karmila dan aps findakan Bu
Karmila selanjulnya?

. Bayu dan Edi Pergl ke toko buku untuk membeli buku. Bayy membeli 3
buah buku, yaltu Pintar Matematika, Dongeng Musantara dan Kemilk. Edi
2 buku, yaitu Kernik dan Novel Anale. Saat membayar di kasir belanjaan
mereka digabungkan. Bayu membayar dengan uang Rp100.000,00 dan
mendapat kembalian Rp1.000,00. Sesampainya di rumah Bayu, Edi
ingin menaggantl uang Bayu tadi. Bayu mencari-car struk belanjaannya
untuk melihat hargs belanjaan Edi, tapl tidak ditemukan. Akhimya Bayu
dan Edi sama-sama mencatat harga yang ada pada masing-masing
bukunya.

Pinkar Matemat¥e = Rpz4omo0
Dongeng Nosantara = RpAl50000
Tentukantah jumiah uang yang harus Edi bayarkan kepada Bayu!
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- uangnya akan dititip kmalummmhhmmmgm
‘Kakek titipkan pada Bibl Ina?
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Lampiran 3
KiSI-KIS| ANGKET SELF-EFFICACY
No Indikator Parnyataan Jumiah
Positif | Negatif item
Keyakinan siswa bahwa 12 3 3
Ly mampu menyelesalkan tugas
Perilaku yang siswa lakukan 45 6.7 4
2. | dalam menyelesaikan tugas
Keyakinan siswa bahwa| 89 | 1011 3
mampu menghadapi
9. | hambatan dan kesulitan
dalam belajar maternalika
Kegighan _ siswa _dalam| 1213 | 14 3
= menyealesakan lugas
Siswa yakin dapat 15.16 17,18 4
menyelesaikan berbagal
5. | petmasatahan dalam

| berbagai situasi
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Angket Self Efficacy

Nama

Kelas
HarirTanggal
Petunjuk

1. Bacalah permyataan-pernyataan berikut dengan teliti

2. Isilah angket berikut dengan jujur dan sebenar-benarnya sesuai dengan
keadaan yang sebenamya

3: Berilah tanda centang (/) pada kolom yang tersedia sesual dengan
keaadaanmu

Keterangan :
55 =Sangal setuju
S = Setuju

K8 = Kurahg Setuju
TS = Tidak Setuju
8TS =Sangal Tidak Setuju

No Pemyataan SS| S |KS|TS|STS
; Saya merasa Malematika adalah mala i
- | pelajaran yang mudah

Seliap tugas Matematika yang diberikan
2. | saya mampu menyelesalkannya dengan
baik

Saya sering merasa ragu-ragu tentang
kemampuan saya dalam matemalika,

Saya selalu mencoba dengan maksimal
untuk menyelesaikan tugas matematika.

Saya mencar darl berbagal sumber jika
5. | saya menghadapi kesulitan dalam tugas
matematika

Saya memilih untuk tidak mengerjakan |
soal yang suli i b
Saya akan menyontek jawaban teman
ketika tidak bisa mengetjakan tugas
Saya mampu mengatasi setiap kesulitan
dalam belajar malematika

Saya percaya bahwa saya memiliki
kemampuan untuk menemukan solusi
saal menghadapl kesulitan dalam
mengerjakan tugas malematika.
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Mo

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

10.

Saya mudah  menyerah  saal
mengerjakan soal yang sulit

11.

Saya kurang yakin bahwa saya mampu
mengatasi hambatan dalam pelajaran
matemalika.

e

Saya akan lerus mencoba berbagai
cara untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan

13:

14.

Saya tidak mudah menyerah meskipun
lugas matematika terasa sulit.

Saya merasa kehilangan semangat
kefika tugas matematika terasa sulit.

15

16

- 1 44

Saya merasa percaya diri dalam
menyelesaikan berbagal jenis  soal
matematika.

Saya yakin bahwa saya bisa
mengaplikasikan pengetahuan
matematika saya dalam kehidupan
seharj-hari

Saya cenderung merasa  sulit
meanghubungkan konsep matematika
dengan situasi sehari-hari.

18,

Saya merasa ragu-ragu apakah
pengetahuan matematika saya dapat
digunakan dalam siluasi nyala.
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Lampiran 8
NILAI PRETEST HASIL BELAJAR
KELAS EKSPERIMEN
- MCH SOL m NILA
N TR SR w2 ' KATEGOR]
1| A ALEA HUMAIRA 4 (1|2 T 58 Pasju Bimbingan
2 | ACHMAD BAYLI FERMADI B il 2" ML T 58 Periu Bimbingan
3 | AISYAHKAIRARAMADHANI — [[@ [ 1 [ 6 | 50 | Paiy Bimbingan
4 | ANDI ALGHIFARI SLIKRY & | 2lal wm | B3 Sangat Balk
© | ASRYLRAMADHANSOFYAN |2 |1 |1 4 33 Petiu Bimbingan
7 | ATIKA ZAHRA RATIFA IS8 & | er | Cukup
& | DAVID ANDRIANTO S (Il 4 33 | Perfu Bimbingan
g | GITA ARMEDI RAMS) 20 1 [N 4T 3T e Bimbingan
10 | INAYATUL HUUSNA @ 1% 5 | #2 | PemuBimbingan
11 | INDRAZAIDAN RASIQIDRUS |2 |1 |1 | 4 33 Paiiu Bimbingan
12 | KHAERUL SANI I 2 1 Il s 42 | 'Peru Bimbingan
13 | MUH AKMAL AKBAR el | 3 25 Periu Bimbingan
té | MUH FADHIL DAWI ASHARI @1 [FW 8 50 Patiu Bimbingsn
18 | MUH YUSUE 1 |4 5 | 42 puuBaingin |
16 | MUH, FAHRI (v [AT 4 | 35 | peuBEimbingan
17 | MUH. RIFFAT TRIANDA SAMUDRA | 3.(2 |1 & 50 Petlu Bimbingsn
18 | MUH. SAFWAN FIRDAUS a1 [ 5 | 42 | PeduBinbingan
12 | MUH.DIRGA WAHYUDH 2 2. 10 B 50 Perlu: Bimbingin
20 | MUH RASYID IBRAHIM HENEVIEE 25 | PeriuSimbingan
21 | MUHAMMAD FATHAN PAYAPQ. |4 |1 (1| 5 50 | Periu Simbingan
22 | MUMAMMAL LHAM ARIEAH MENNA A= 3 25 | Pasil Bimbingan
25 | MUHAMMAD RIJAL A1t 3 125 Pew Bimbingan
34 | NABIL W [ 8 |50 | paBwrbingsn
25 | NUR ATIKAH FAIHA [ I 1 L 650 | Periu Bimbingan
28 | NUR HASMA 12281 I |15 10 33 Pariu Bimbingan
27 | RARA KHIRANA NDORS 3|1 3T 7 | 58 |  paryBimbingan
78 | REVALIN SYLVANIANASPUTRI |3 [ 1 (1| & 42 Peflu Bimbingan
20 | RISHA NUR ALIQA Bl a5 | 42 | ParuBimbingan
30 | VANIA KHAIRUNNISASUGANDI |4 |2 |3 | @ 75 Balk
31 | VINA ANASTASYA HASAN 1 L 5 42 Pertuy Bimbmgan
32 | ANGGARA DWI PUTRA TR RN a7 Cuskup




NILAI POSTTEST HASIL BELAJAR
KELAS EKSPERIMEN

140

TOTAL |

NO. NAMA SISWA ' : SKOR | NILAI KATEGCHR!
1 | A ALEA HUMAIRA 4 (3|3] 10 | ss3 Sangal Baik
2 | ACHMADBAYUPERMADIE |4 |2 4| 10 | &8 Sangat Baik
3 | AISYAH KAIRA RAMADHANI | 4 | 3 4 11 a2 Sangat Balk
4 | ANDIALGHIFARISUKRY | & |3 3| 10 | aa Sangat Baik
5 | ARICAH UFAIRAH HARIS 434 m 92 Sangat Bajk
6 | ASRYLRAMADHANSOFYAN (2 |3 |3| 8 | &7 Cukup
7 |ATAZAHRARATIFA | & |3 1| B | 87 Culkisp
| DAVID ANDRIANTO 2= 42 | ParluBimbingan
9 | GITA ARMEDI RAMSI 42|19 7 58 Perlu Bimbingan
10 | INAYATUL HUSNA R 25 | PeriuBimbingan
11 | INDRAZAIDANRASIGIDRUS |4 | 1 |2 7 58 | PerluBimbingan
12 | KHAERUL SANI 4l3lal 11 | @ Sangat Baik
13 | MUK AKMAL AKBAR 1011 3 | 25 | PeduBimbingan
14 | MUH FADHIL DAWI ASHARI (2 |4 (4] 10 | 83 Sangal Baik
15 | MUH YUSUF 3101| 5 | 42 | PeruBimbingan
15 | MUH, FAHRI 4|1[1] & | so | PeruBmbingsn
17 | MUK RIFFAT TRIANDA BamuoRA. | 4| 1 [ 1 8 | 50 Ferlu Bimbingan
18 | MUH.SAFWANFIRDAUS |4 |3 |1| B | &7 Cukup
19 | MUH,DIRGA WAHYUDI SR 67 Culkup
20 | MUHRASYID [BRAHIM al1s s | er Cukup
21 | MUHAMMAD FATHANPAYAPD & | 1 [2| 7 | 88 | PanuBimbingan
22 | MUHAMMAD LHAM ARIFAHMENNA |1 | 1 | 1 | | 75 Petlu Bimbingan
23 | MUHAMMAD RIJAL a1l 5 | 42 Perlu Bimbingan
24 | NABIL 4|33 w0 | s Sangat Balk
25 | NURATIKAHFAIHA | @& | 1|3 & | &7 Citkip
26 | NUR HASMA Al 11805 3 25 Parlu Bimbingan
27 | RARA KHIRANA NDORS a4 e 75 Baik
28 | REVALIN SYLVANI AMNAS PLTRI (& [ ] 1 B &0 Parlu Elmhlngan
28 | RISHA NUR ALIQA 3(1/1] 5 | 42 | PeruBmbingan
30 | VANIA KHAIRUNNISASUGAND| |4 |4 |3 11 | @2 Sangat Baik
31 | VIN\ANASTASYAHASAN |3 [ 1 (3 88 | Perlu Bimbingan
32 | ANGGARA DWI PUTRA RN 75 Baik




NILAI PRETEST HASIL BELAJAR
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KELAS KONTROL
NO: SDAL
NO. NAMA SISWA 2 Bl SR |NLA| KaTEGOR!
= :
1 | AFIQA AININDITA AGUS LA 2 | Perlu Bimbingan
2 | ANINGITA KEYSHA AZZAHRA 2z |a] 8 [ 67 Cukup
3 | APRILIYA IRDINA ZAHRA 41| s 50 | Perlu Bimbingan |
4 | AZALEAFATIMAHAZZAHRAH, |4 |1 (1| @ 50 | Parlu Bimbingan
5 | DELICIAZAREENAAPRILALAWA (3 | 1 | 5 42 | Periu Bimbingan
B |ELYSIASAFAHAURAUMAR 3|1 (1| 8 | 42 | PeluBimbingin
7 | FIRA AFIKA al1l1] 5 | 42 | PeruBinibingan
8| INAMUTHIA RIA Z(3(1] 6 | 50 | PeduBimbingan
9 | KHAERUNISA H 3| | 6 42 | Parlu Bimbingan
10 | MUH. ABIDZAR 2|1 [la] 4 33 | Petlu Bimbingan
11 | MUH. FAHAN SYARUTRA FIRDAUS 2|14 4 33 | Perlu Bimbingan
12 | MUH. FIKR 2 Il 4 33 | Periu Bimbingan
13 | MUH, GHUFRAN JUNAEDI 21 [ @ 33 | Perly Bimbingan
14 | MUH. RAFIL ' 21| 4 | 33 | PesuBimbingan
15 | MUH. TOYYIB 2/1]3] & | 50 | PerluBimbingan
18 | MUK, REYHAN RAMADHANERWIN | B |1 |1 | 5 42 | Perlu Bimbingan
| ¥ ESSE;WEE{APW] 3 L 1 5 42| Perlu Bimbingan
18 | NOVIA LUSIA GOLENG 11101 3 | 25 | PeruBimbingan
19 | NUR AFTKA ASYAHRA 2 01| 4 | 3 | PerluBimbingan
20 | NUR AULLA SAPRIADI 211 4 33 | Perly Bimbingan |
21 | NUR BADRIYAH SYAM 311 s | 42 | PeruBimbingan
22 | NURRAHIIL FADivAsHRAMMAT |4 [0 |1 ]| @ 50 | Perlu Bimbingan
23 | NURZAHIRA [l 3 | 25 | PetuBimbingan
24 | PUTRISALSABILA SYAHRAH |2 |1 1| a 33 | Peilu Bimbingan |
25 || FIEWANA AZZAHRA ACIEAH 4 12| 7 1 Parlu Bimbingan |
26 | SITI SYAFIGAH INDRANTI 310 (4] ® 42 | Perlu Bimbingan
27 | STEFANUS ALDI KABA R IERE 3 25 | Parli Bimbingan
78 | SULTAN SAGALA RIYADI 11 o8 2 17 | Perly Bimbingan
28 | MUH. RIFAT FIRGANTO EN 25 | Perlu Bimbingan




NILAI POSTTEST HASIL BELAJAR
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KELAS KONTROL
NO. NAMA SISWA NO jm gﬂ% NILA KATEGOR!
1 | AFIOA AININDITA AGUS g1 B 50 | Perlu Bimbingan
2 | ANINDITA KEYSHAAZZANRA PRIl 1P 3 - B 67 Culaip
3 | APRILIYA IRDINA ZAHRA g|l1|7| s 42 | Peru Bimbingan
4 |AzaEArATIMAMAZZANRAH 4| 11 B 50 | FeruBimbingsn |
B, | [ RAARRENA AFRIA sl104| 5 | 42 | PerBimbingan
6 | ELYSIA SAFA HAURA UMAR 210 4 33 | Paru Bimbingan
7 | FIRA AFIKA 1S vi3| 7 58 Perlu Bimbingan
B | INA MUTHIA RIA gl1/e| @ 75 Balk
9 | KHAERUNISA H all 13| ¢ 58 | PeluBlmbingan
10 | MUH. ABIDZAR oll 111 ] a 33 | Peru Bimbingan
T | et S YA 3l1]1] s 42 | PeruBimbingan
12 | MUH. FIKRI (I R 3 25 | Petly Bimbingan
13 | MUM, GHUFRANJUNAEDY |3 | 1 |8 | 5 | 42 | PeruBimbingan
14 | MUH. RAFIL sl101] 5 | 42 | PeduBimbingan
15 | MUH. TOYYIR gl 758 s 67 | Cukip
T Sl o A AN 2| 14| & | 3 | PerluBimbingan
17 | NOOR SHAKEELAPUTRISUORA | 3 | 1 | 3 ' 58 Pearlu Bimbingan
18 | NOVIA LUSIA GOLENG Y[t [4] 3 | 25 | PeduBimbingsn
18 | NUR AFIKA ASYAHRA a|1/1] 8 | 50 | PeruBimbingan
20 | NUR AULIA SAPRIADI 4|1 |8| B 50 | Perlu Bimbingan
21 | NUR BADRIYAH SYAM 411 3 50 | Perlu Bimbingan
22 | NUR RaHIl FADHYARH RAHMAT | & | 3la 10 B3 Sangat Baik
73 | NURZAHIRA i O 25 | PeruBimbingan
24 | PUTRISALSABILA SYAHRAH |8 |1 |3 | 7 58 | Perlu Bimbingan
25 | RIZWANA AZZAMHRA ACIFAH 413 B 67 Cukup
26 | SITI SYAFIQAH INDRANTI g1/ s 50 | Perlu Bimbingan
27 | STEFANUS ALDI KABA 1 - 25 | Perlu Bimbingan
28 | SULTAN SAGALA RIYAD 2/l 1% 4 33 | Perlu Bimbingan
29 | MUH, RIFAT FIRGANTO wil +w| s 25 | Perlu Bimbingan
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Haslil Posttest Keterampiian Berpikir Kritis dan Hasil Belajar
Kelas Kontrol
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Hasil Pretest Self-efficacy
Kelas Eksperimen
Angkat Soll Eficary
borlin qatul Hesa
v S yolo—2

1 Hm:h;l'l prerTyata= pErnyataan i W dengan il
2 lilish angket betihut dengan jujur dian saismar-tenariy sesun Sangan heidoarn

| chatmry v gk ¢ fuigss matem e

g SR
s =Seuw
1."% = Klrang Setujy
818 = ik Setuu
. P S| Sl TE] 5]
: Iﬁ s Watemating stalin =i peisjars o
N pegmudah T I
| Geiap fugsan Wasomaties yang diberian sRyR mampd ¥
s n-uﬂudlmnrnm'f_nhﬂs | |
4 Hmmmﬂwmmw=‘f
ﬂ:mmw disngor  Mmskamm FTrT
4 | metystessikan tyam matemesia ik
. Swym meoan dun Beuge wemis e e
- nacap! kessuliian dalnm higes mateeatiin | |
2| Bays mamin wnuk sk mengerakan sou yaeg s | (
1| Soyn alan mamyrrie et S hﬂnlluuh
T | bisa mengesjsban igis ;
" |55 mampu mengstan satnp ke=ultan Gulmm v
® | pemian matomtiis = [ Al
“Bitya percaye bahwa sayll memilik | kemampusn
& | unlus. mamsmuken soiusl ket manghasol kassiitan v

10:

aqﬂ inidah menyersh saat mangatakan soal yang

"'l

ﬂtﬂim'lrhu yusir) b 3y mampy mshgetml

| hiartibeitany dolaim piajsmn istamalio

[p [ B 5 Pormystean
'Elmmﬁﬁmmmm (S

menyelasslban tugue yang dberdhan

1

sTspETTS
~ fofs npeng

TR hET At s sl

Shyn Nk ridsh  menybmh  meskipun, hijas

14

nﬂmﬁnmﬂ

15

14

17

Saym merasa wehilangan semangnl kalika tuges

MOTNEs percaym N daiam menysiasanan |

. sahanhar

|an mdm marnss  gull !
honsep matematika dengan sruas) l'-ll'|n_~‘nuﬁ

18

3

y:ibm tohwa says hisa wplll-unlhm.
pengefuhunn matemaths says dalom  kshidupen |

Sayn mesmen  regu-rEQY  apakah

nyats
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matemate saya dmli aigLinkan mahm mm
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Anghat Seif Efficacy
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Lampiran 10
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Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembela]aran dengan
Pendekatan Matamatika Reaslistik

No | Langkah Kegiatan ! Kriteria Observasi 1“"”;"“3"3
| Tujuan pembelajaran
Guru menyampaikan A : 4
1 disampaikan dengan jelas 1 1 1
tujuan, pembeiaian | dan lerarah
' Siswa dibagi ke dalam
2 Eﬂﬂuﬂgiﬂkﬁ;ﬁw kelompok dengan adildan | 1 1 1
: sesual kriteria
Guru menyajikan
masalah kontekstual Masalah kontekslual
3 |Pada LKS dan siswa disajlkan dan siswa 4 1 1
diminta untuk menunjukkan
memahami masalah pemahaman awal
tersebut
Guru menjelaskan Penjelasan diberikan
4 masalah kontekstual dengan jelas, dan 1 ' i
dan memberikan petunjuk membantu siswa
petunjuk seperlunya memahami masalah
Guru berkeliling .
5. | fengamad seliap Dbﬁ ;ﬁﬁﬂﬁm II:hmi | IS T A
Kelompiok Untuk motivas t sesla
SR s kebutuhan kelompok
Eaﬂ:mmpeatﬂ;?fg:sg da Setiap kelompok diberi
. kesempatan uniuk
6 | setiap kelompok bi 1 1 1
mempresentasikan pBsaE RS G BRicE
hasil diskusi di'depan kelas
Gury meminta siswa Siswa dati kelompok Jain
+ dari kelompok lain aktif memberikan 0 4 1
memberikan tanggapan | tanggapan terhadap
alas presentasi presentasi
E}:;{?ﬂ?ﬂﬁ:ﬁ%ﬂﬁcﬁa Kesimpulan dirangkum
8 konsep, prinsip, atau dan dipahami dengan 1 0 1
prosedur matematika | 1o/ Oleh siswa
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU
DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
MENGGUNAKAN PENDEKATAN PMR

HatlTanggal . {"'r';“”'"h;q““ TR
Obsarver & Aes HAURY
Petunjuk - Berikan tanda centang (V) pada kegiatan yang leflaksana

R rTya— T L pe—

— —— i g

Status
No | Langkah Kegiatan Kritaria Observasi
Ya | Tidak
Gt mohysmesikar Tujuan pembelajaran y
1 R disampaikan dengan Jjelas | /'
dan terarah
, |G membagi siswa ke ;‘?:m:*bjw“ﬂ:?:‘n 7
' dalam kelompok oy ¥
' | sesual kritenia |
Guru menya|ikan Masalah kontekstual disajikan !
masaiah kontekstual dan  siswa  menunjuikan
- pada LKS dan siswa pemahaman awal o
diminta unhtuk
memahami masalah
tersebut
Guru menjelaskan i Penjelasan diberikan dengan J
, | Masshkonteksiual | jelas. dan petunjuk membantu |/
dan membenkan siswa memahami masalah
I petunjuk seperiunya




LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU
DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
MENGGUNAKAN PENDEKATAN PMR

hatTarmga 08 = T2 dons

Obiserver
Petunjuk

172

- Berikan tanda centang (V) pada keglatan yang terlaksana

. Status
No Langkah Kegiatan Kriteria Observasi
Ya | Tidak
i T i 3 H -
Guiru menyampalkan g FaRe _a{aran o
1 Siuan peribeiaiarar disampaikan dengan jelas
: dan terarah
Siswa dibagi ke dalam
Guru membag) siswa ke e - /
2 kelompok dengan adil dan
dalam kelompok :
. sesual knteria
' Gury menyajikan Masalah kontekstual disajikan
masalah konteksiual dan siswa  menunjukkan
5 | PadaLKS dan siswa pemahaman awal \/
dirminta untuk
memahaml masalah
tersabul
Guru menjelaskar Penjelssan diberikan dengan
P masalah kontekstual |elas, dan petunjuk membantu ‘/
dan memberkan siswa memahami masalah
petunjuk seperiunya
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Langkah Kegiatan

Kriteria Observasi

Status

Ya

Tidak

Guru
kelompok
memotivast siswa

berkeliling
satfap
untuik

Observasi dilakukan dan

motivasi dibertkan sesuai |

kebutuhan kelompok

Guru ‘memberikan
kesampatan kepada
setiap kelompok
mempresantasikan hasil
diskus|

Setiap  kelompok  diben
kesempatan untuk presentasi
dan berbicara di depan kelas

Guru meminta siswa dar
kelompolk lain
memberikan tanggapan
alas presentasi

Guru membanty siswa
menyimpulkan  terkait
konsep, prinsip, atau

Siswa darj kelompok fain aktif
membenkan tangaapan
terhadap presantasi

| Kesimpulan dirangkum dan |

dipahami dengan jelas oleh
siswa

prosedur matematika




LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU
DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
MENGGUNAKAN PENDEKATAN PMR

HariTangga! : .. 26 - 72 W75
Obsarver - Adutr 4 r-]‘f;? w3
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Petunjuk - Berikan tanda centang (V) pada kegiatan yang terlaksana

_ Status
' No Langkah Kegiatan Kriteria Observasi
Ya | Tidak
4 Guru menyampalkan :g:::;aikan d:gn::'a]:;:: L
tujuan pembeiajaran ' . '
dan terarah
g o o Membag) Saw k8 f:@:mudm::r:ammadlfﬂimn |
dalam kelompok o ol
sesual kriteria
Guru menyajlkan Masalah kontekstual disajikan |
masalah konfekstual dan siswa menunjukkan | V"I
2 pada LKS dan siswa pemahaman awal i
diminta untuk -F
memaham| masalah
tersebut
Guru menjelaskan Panjelasan dibarkan dengan
, | masaiah kontekstual | jelas, dan petunjuk membantu | A~
dan memberikan siswa memahami masalah
| petunjuk seperiunya
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Langkah Kegiatan

I Kriteria Obsarvasi

Tidak

Guru
mengamati

kelompok

mermolivasl siswa

berkeliling
setiap

| Obsarvasi

Ltk |

dilakukan
mativasl  diberikan
kebutuhan kelompok

dan
sesual

Guru membetikarn
kesempatan  kepada
‘setiap kelompak
mempresaniasikan hasil
diskusl

Setiap  kelompok  diberl
kesampatan untuk presentasi
dan berbicara di depan kelas

Gurn meminta siswa dari
kelompok lain
memberikan tanggapan
atas presentasi

——

Siswa dari kelompok fain aktif
memberikan tanggapan
terhadap presentasi

Guru membanty siswa
menyimpulkan  terkait
konsep, prinsip, atau
:pmﬂﬁur matemalika

dipahami dengan |elas cleh
siswa

Kesimpulan dirangkum dan |
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Uji Normalitas
Tests of Normality
Kaimogrroy-Smimon Shapiro-Wilk
Keins Statelle  of S  Stalslls  df  Sig
Ketommpilan — Pre- Test Katas Eksponmaon A6 32 3000 630/ 32 039
SepiNe il postTestfelmEMgpeqmen 108, 32 200" 955 Az 198
Fre.TesiKalsalodtil | | 147 29 M1 82 20 385
Foghies Koles Kanirol 089 79 2000 Gn  #  s&2
". Thiss b8 & lower boun of the e significarse,
& Lillelom: Signilicance Comesiiah
Tests of Normality
Kaimogorey-Smimirs Shamro-¥is
Kelas _Stitislle @l Gig  Statistle b Sig
Sef Efficacy Pro-TesiKejssEpesiman 126| 32, 300 868 39 4sE
PostTesiHelis Ebsparitien’ 1181 52 200° a0 32 4s3
Pig= Tedtl Kales Kantil 107 2 20 588 78 B15
Poitdest Kelas Kontrok £OB 20 300 o8B 28 €80
* This s a lower bousd of the true sipnifidance.
a. Liators Signficance Comacton
Tests of Normality
Ialmdioroy-Sirmiomg® Shopio- Wik
Hoias Stillstic- of S Stodlatic - ot Sig
Hosil Bolir Pro-Test Kol Ekiperkion 147 32 08 941 32 478
B TontKelwn ENappomen. 124 32 200 632 32 (46
Pra-T st bl Komtred 159 20 o058 g4 J9 158
Bostles Kulasidntinll 197 29 2000 985 29 434

*. Thi 1sa bower bound of the lrue-significapse,
& Lilisfirs Slonficance Cameztion
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Lampiran 12
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Lovone Stafiatic . gfi of2 Sig
Kelornmplssy,  -Baseel o Mt 7o 9 sa 059
Sorpfke Kiffis, Bawed o Modian 3880 11 89 061
Barer! o) precitan snd with 3,660 1 5718 06
Jactjusted a3
Hasag o fmmed mean 3703 1 56 05D
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Multivariate Tests*
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